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ABSTRAK

EVALUASI SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN KREDIT KENDARAAN
BERMOTOR

Studi Kasus Pada Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor

Aloysius Wasis Wardoyo
Universitas Sanata Dharma

Yogyakarta
2011

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui
sistem akuntansi penjualan kredit yang diterapkan pada dealer Yamaha Utama
Kalasan Motor sudah baik sesuai dengan kajian teori sistem akuntansi penjualan
kredit, (2) untuk mengetahui pelaksanaan sistem akuntansi penjualan kredit pada
dealer Yamaha Utama Kalasan Motor.

Langkah-langkah yang ditempuh untuk mencapai tujuan penelitian ini adalah:
(1) melakukan analisis deskriptif tentang sistem akuntansi penjualan kredit yang
diterapkan pada dealer Yamaha Utama Kalasan Motor, (2) membandingkan sistem
akuntansi penjualan kredit pada dealer Yamaha Utama Kalasan Motor dengan kajian
teori sistem akuntansi penjualan kredit, (3) membandingkan sistem akuntansi
penjualan kredit yang ditetapkan oleh manajer dengan pelaksanaan sistem akuntansi
penjualan kredit yang diterapkan pada dealer Yamaha Utama Kalasan Motor.

Dari hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan bahwa: (1)
sistem akuntansi penjualan kredit pada dealer Yamaha Utama Kalasan Motor tidak
sesuai dengan kajian teori sistem akuntansi penjualan kredit. Ketidaksesuaian dengan
teori sistem akuntansi penjualan kredit disebabkan karena tidak terdapat fungsi
gudang, tidak ada bukti memorial yang digunakan untuk pencatatan harga pokok
produk, tidak ada kartu gudang, tidak ada pemberian tanda tangan pada dokumen
sumber oleh bagian akuntansi, dan dokumen sales order dan surat jalan yang tidak
bernomor urut tercetak, (2) pelaksanaan sistem akuntansi penjualan kredit kendaraan
bermotor yang diterapkan pada dealer Yamaha Utama Kalasan Motor sudah sesuai
dengan sistem akuntansi penjualan kredit kendaraan bermotor yang ditetapkan oleh
manajer dealer Yamaha Utama Kalasan Motor.
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ABSTRACT

ACCOUNTING SYSTEM EVALUATION OF MOTOR VEHICLE CREDIT
SALE

A Case Study in Yamaha Utama Kalasan Motor Dealer

Aloysius Wasis Wardoyo
Sanata Dharma University

Yogyakarta
2011

The purposes to be achieved in this research were: (1) to understand whether
the credit sales accounting system applied in Yamaha Utama Kalasan Motor dealer
was suitable with the theory of credit sales accounting system or not, (2) to
understand about the application of credit sales accounting system in Yamaha Utama
Kalasan Motor dealer.

The methods conducted in order to achieve the research purposes were: (1)
conducting descriptive analysis on the credit sales accounting system applied in
Yamaha Utama Kalasan Motor dealer, (2) comparing the credit sales accounting
system in Yamaha Utama Kalasan Motor dealer to the theory of credit sales
accounting system, (3) comparing the credit sales accounting system determined by
the manager to the application of the credit sales accounting system applied in
Yamaha Utama Kalasan Motor dealer.

From the research and analysis results, it could be concluded that: (1) the
credit sales accounting system applied in Yamaha Utama Kalasan Motor dealer was
not suitable with to the theory of credit sales accounting system because there is no
store function, memorable evident to note the product cost price, store card, document
signature by accounting division, nor ordered number printed on the sales order
documents, (2) the application of credit sales accounting system in Yamaha Utama
Kalasan Motor dealer was suitable with the credit sales accounting system determined
by the manager of Yamaha Utama Kalasan Motor.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan informasi menyebabkan perubahan di dalam dunia bisnis.

Banyak organisasi perusahaan berusaha memperoleh informasi untuk

menghadapi persaingan bisnis. Manajer perusahaan membutuhkan informasi di

dalam pengambilan keputusan (decision making). Informasi disebut berguna bila

memiliki tiga pilar utama. Ketiga pilar utama tersebut terdiri dari relevan

(relevance), tepat waktu (timeliness), dan akurat (accurate).

Informasi keuangan merupakan informasi penting yang dibutuhkan oleh

manajer perusahaan. Informasi keuangan memudahkan manajer perusahaan di

dalam melakukan pengelolaan perusahaan. Sistem akuntansi menyediakan

informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajer perusahaan.

“Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan yang

dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang

dibutuhkan oleh manajemen untuk memudahkan pengelolaan perusahaan”

(Mulyadi, 2001: 3). Sistem akuntansi memiliki unsur pokok didalamnya. Unsur

pokok sistem akuntansi adalah formulir, catatan dan laporan.

Kegiatan perusahaan terdiri dari berbagai macam aktivitas di dalamnya.

Aktivitas penjualan terdiri dari penjualan barang atau jasa, baik secara kredit

atau secara tunai. “Penjualan kredit adalah penjualan bilamana pembayarannya

baru diterima beberapa waktu kemudian” (Jusup, 2003: 327). Penjualan secara
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kredit dilakukan perusahaan dengan cara mengirimkan barang sesuai order yang

diterima dari pembeli dan selama jangka waktu tertentu perusahaan mempunyai

tagihan piutang. Mulyadi (2001: 210) mengatakan untuk menghindari tidak

tertagihnya piutang, setiap penjualan kredit yang pertama kepada seorang

pembeli selalu didahului dengan analisis terhadap dapat atau tidaknya pembeli

tersebut diberi kredit.

Menurut Dasarantha dan Frederick (2009: 167), di dalam penjualan kredit

terdapat beberapa persyaratan sistem, yaitu:

1. Harus melacak jumlah terutang dengan menyimpan utang debitur.

2. Harus menagih debitur.

3. Harus menerima kas setelah penjualan.

Penjualan kredit merupakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh

manajer perusahaan. Informasi keuangan penjualan kredit dapat membantu

manajer dalam mengelola perusahaan. Dalam transaksi penjualan kredit yang

terjadi secara terus menerus dan berulang-ulang, maka perusahaan

membutuhkan sebuah sistem akuntansi yang mengorganisasi formulir, catatan,

dan laporan sedemikian rupa sehingga dapat memberikan informasi yang

dibutuhkan pihak manajemen untuk pengelolaan perusahaan. Dalam sistem

akuntansi penjualan kredit terdapat unsur pengendalian intern. Unsur

pengendalian intern ini dibentuk untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek

ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi, dan mendorong

dipatuhinya kebijakan manajemen. Dalam sistem akuntansi penjualan kredit
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perlu dilakukan evaluasi supaya kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam

sistem akuntansi dapat diperbaiki sehingga sistem akuntansi tersebut dapat

berjalan dengan baik dan membantu manajer dalam mendapatkan informasi

yang berguna dalam melakukan pengelolaan perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, penulis mengambil judul “Evaluasi Sistem

Akuntansi Penjualan Kredit Kendaraan Bermotor” yang terdapat pada dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah sistem akuntansi penjualan kredit yang diterapkan pada dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor sudah sesuai dengan kajian teori?

2. Apakah sistem akuntansi penjualan kredit yang diterapkan pada dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor sudah sesuai dengan sistem akuntansi

penjualan kredit yang ditetapkan manajer dealer Yamaha Utama Kalasan

Motor?

C. Batasan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini hanya dibatasi pada sistem akuntansi

penjualan kredit kendaraan bermotor yang terdapat pada dealer Yamaha Utama

Kalasan Motor.
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D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan:

1. Untuk mengetahui sistem akuntansi penjualan kredit yang diterapkan dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor sudah sesuai dengan kajian teori sistem

akuntansi penjualan kredit.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan sistem akuntansi penjualan kredit yang

dijalankan pada dealer Yamaha Utama Kalasan Motor sudah sesuai dengan

ketetapan manajer dealer Yamaha Utama Kalasan Motor.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan

dalam melakukan perbaikan sistem akuntansi penjualan kredit yang dapat

menghasilkan informasi yang berguna bagi perusahaan.

2. Bagi Universitas Sanata Dharma

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi, wawasan, dan

pengetahuan bagi mahasiswa Universitas Sanata Dharma maupun pihak

lainnya.

3. Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan,

kemampuan evaluasi suatu sistem akuntansi, dan mengembangkan ilmu

pengetahuan yang telah diperoleh selama kuliah.
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F. Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas mengenai sistem, sistem akuntansi, daur

pengembangan sistem, siklus hidup pengembangan sistem, sistem

akuntansi, sistem akuntansi penjualan kredit, sistem pengendalian

intern, dan flowchart.

Bab III Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, waktu dan tempat

penelitian, objek dan subjek penelitian, data penelitian, teknik

pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab IV Gambaran Umum Perusahaan

Bab ini membahas mengenai sejarah berdirinya perusahaan, struktur

organisasi perusahaan, job description, produk perusahaan dan

penjualan kredit kendaraan bermotor pada dealer Yamaha Utama

Kalasan Motor.
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Bab V Pembahasan

Bab ini membahas mengenai deskripsi sistem akuntansi penjualan

kredit kendaraan bermotor pada dealer Yamaha Utama Kalasan

Motor, flowchart penjualan kredit kendaraan bermotor pada dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor, evaluasi sistem akuntansi penjualan

kredit pada dealer Yamaha Utama Kalasan Motor, dan hasil penelitian

sistem akuntansi penjualan kredit pada dealer Yamaha Utama Kalasan

Motor.

Bab VI Penutup

Bab ini menjelaskan mengenai simpulan, keterbatasan penelitian dan

saran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Sistem

1. Pengertian Sistem

Sistem memiliki berbagai macam definisi. Menurut Jogiyanto (2003:

2), “Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi

untuk mencapai tujuan tertentu”. Menurut Mulyadi (2001: 2), “Sistem

adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan lainnya,

untuk mencapai tujuan tertentu”. Menurut Winarno (2006: 1.3),

“Sistem adalah sekumpulan komponen yang saling bekerja sama untuk

mencapai tujuan tertentu”.

Hall (2004: 6), mendefinisikan sistem sebagai kelompok dua atau

lebih komponen atau subsistem yang saling berhubungan yang

berfungsi dengan tujuan yang sama. Romney dan John (2003: 2)

berpendapat bahwa sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih

komponen-komponen yang saling berhubungan yang berfungsi dengan

tujuan yang sama.

2. Karakteristik Sistem

Menurut Jogiyanto (2003; 3-5), suatu sistem mempunyai karakteristik-

karakteristik tertentu seperti :

a. Komponen (components)

Suatu sistem terdiri dari komponen yang saling berinteraksi,

yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.
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Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat

berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem

b. Batas Sistem (boundary)

Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi

antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan

lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem

dipandang sebagai satu kesatuan.

c. Lingkungan Luar Sistem (environments)

Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun

diluar batas sistem yang mempengaruhi operasi sistem.

Lingkungan luar sistem dapat juga bersifat menguntungkan dan

dapat juga merugikan sistem.

d. Penghubung Sistem (interface)

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara

suatu subsistem dengan subsistem lainnya. Melalui media

penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya yang

mengalir dari suatu subsistem ke subsistem yang lainnya.

e. Masukan Sistem (input)

Masukan (input) adalah energi yang dimasukkan ke dalam

sistem. Masukkan (input) dapat berupa masukan perawatan

(maintenance input) dan masukan sinyal (signal input).

Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem
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tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses

untuk didapatkan keluaran.

f. Keluaran Sistem (output)

Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan

diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa

pembuangan. Keluaran dapat berupa masukan untuk subsistem

yang lain atau kepada supra sistem.

g. Pengolah Sistem (process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan

merubah masukan menjadi keluaran.

h. Sasaran Sistem (objectives)

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran. Jika suatu

sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi yang dilakukan oleh

sistem itu tidak ada gunanya.

3. Jenis-Jenis Sistem

Sistem dapat digolongkan ke dalam beberapa kelompok,

tergantung karakteristik-karakteristik yang ada dalam sistem. Menurut

Winarno (2006: 1.5-1.6), beberapa golongan sistem di antaranya

adalah:

a. Sistem terbuka vs tertutup. Sistem terbuka adalah sistem yang

berhubungan dengan lingkungannya. Sistem terbuka menerima

masukan dari luar dan menghasilkan keluaran (output) untuk pihak
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luar. Sistem tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dengan

lingkungannya.

b. Sistem manual vs otomatis. Sistem manual adalah sistem yang

bekerja berdasarkan campur tangan orang. Tanpa dijalankan secara

manual, sistem tidak akan berjalan. Sistem otomatis adalah sistem

yang bekerja sendiri secara otomatis sehingga tidak memerlukan

campur tangan manusia.

c. Sistem alamiah vs buatan manusia. Sistem alamiah adalah sistem

yang sudah disediakan oleh alam, sehingga manusia tidak dapat

berbuat banyak untuk mempengaruhi sistem tersebut. Sistem

buatan manusia adalah sistem yang diciptakan oleh manusia.

d. Sistem statis vs dinamis. Sistem statis adalah sistem yang relatif

tetap atau tidak berubah, sedangkan sistem dinamis adalah sistem

yang selalu berubah menyesuaikan dengan lingkungannya.

B. Informasi

1. Pengertian Informasi

Ada beberapa macam definisi informasi. Menurut Wilkinson,

Cerullo, Vasant dan Bernard (2000: 5), “Information is intelligence

that is meaningful and useful to persons for whom it is intended”.

Menurut Winarno (2006: 1.6), “Informasi adalah data yang sudah

diolah sehingga berguna untuk pembuatan keputusan”. Menurut

Jogiyanto (2003: 8), “Informasi adalah data yang diolah menjadi

bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”.
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2. Siklus Informasi

Sumber dari informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang

menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian (event)

adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu. Data merupakan bentuk

yang masih mentah yang belum dapat menceritakan sesuatu dan perlu

diolah terlebih dahulu menjadi suatu model untuk dihasilkan

informasi.

Data diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima

kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan

melakukan tindakan yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang

lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data itu kemudian

ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan

seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus inilah yang kemudian

disebut sebagai siklus informasi (information cycle).
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Gambar I: Siklus Informasi
Sumber: Analisis dan Desain

Sistem Informasi Pendekatan Terstruktur
HM. Jogiyanto: 2003

3. Kualitas Informasi

Menurut Jogiyanto (2003, 10-11), kualitas dari suatu informasi

tergantung dari tiga hal, yaitu:

a. Akurat (accurate)

Akurat berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan

dan tidak bias atau menyesatkan. Informasi harus akurat karena
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dari sumber informasi sampai ke penerima informasi sering terjadi

gangguan yang dapat merubah atau merusak informasi.

b. Tepat pada waktunya (timeliness)

Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.

Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi

karena sudah tidak dapat digunakan dalam melakukan suatu

pengambilan keputusan.

c. Relevan (relevance)

Informasi tersebut harus mempunyai manfaat untuk pemakainya.

Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya

berbeda.

Gambar II: Pilar Kualitas Informasi
Sumber: Analisis dan Desain

Sistem Informasi Pendekatan Terstruktur
HM. Jogiyanto: 2003
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4. Nilai Informasi

Nilai dari informasi ditentukan dari dua hal yaitu manfaat dari

informasi dan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkannya. Suatu

informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif

dibandingkan dengan biaya untuk mendapatkannya. Pengukuran nilai

informasi biasanya dihubungkan dengan analisis cost effectiveness atau

cost benefit dari informasi tersebut.

C. Sistem Informasi

1. Pengertian Sistem Informasi

Menurut Leitch dan Roscoe (Jogiyanto 2001: 11), “Sistem informasi

adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan

kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat

manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan

pihak luar dengan laporan-laporan yang diperlukan”.

2. Komponen Sistem Informasi

Di dalam sistem informasi ada komponen. Menurut Jogiyanto (2003:

12-13), komponen sistem informasi adalah :

a. Blok Masukan

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi.

Input disini termasuk metode-metode untuk menangkap data yang

akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.
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b. Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model

matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang

tersimpan di basis data dengan cara tertentu untuk menghasilkan

keluaran yang diinginkan.

c. Blok Keluaran

Produk dari sistem akuntansi yang merupakan informasi yang

berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan

manajemen serta semua pemakai sistem.

d. Blok Teknologi

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan

model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan

mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem

secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 bagian utama, yaitu

teknisi, perangkat lunak dan perangkat keras.

e. Blok Basis Data

Basis data merupakan data yang saling berhubungan dengan

lainnya yang tersimpan di dalam perangkat keras komputer dan

digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.

3. Kualitas Sistem Informasi

Sistem informasi melibatkan berbagai komponen, berbagai proses,

berbagai pihak, dan berbagai kebutuhan, sehingga untuk menilai

keberhasilan suatu sistem informasi dibutuhkan suatu kriteria. Menurut
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J.L Boockholdt (Winarno 2006: 9.3), terdapat lima kriteria untuk

menilai keberhasilan suatu sistem informasi, yaitu:

a. Informasi harus benar.

b. Informasi harus tepat waktu.

c. Waktu pengembangan yang layak.

d. Memenuhi kebutuhan perusahaan, baik sekarang maupun masa

yang akan datang.

e. Kepuasan pemakai.

Tabel 1. Kualitas Sistem Informasi dan Cara Mencapainya
No Kualitas Upaya Mencapai Kualitas
1 Informasi harus benar. Terapkan sistem pengendalian intern

yang baik.
2 Informasi harus tepat

waktu.
Pilih metode pencatatan dan
pengolahan data dengan memanfaatkan
teknologi informasi yang tepat.

3 Waktu pengembangan
yang layak.

Batasi lingkup pengembangan sistem
dan gunakan teknik manajemen proyek
yang baik.

4 Memenuhi kebutuhan
perusahaan, baik
sekarang maupun masa
yang akan datang.

Identifikasi masalah yang dihadapi
perusahaan, rancang suatu rencana
induk yang disetujui manajemen
puncak, bicarakan jalan keluar
bersama.

5 Kepuasan pemakai Libatkan pemakai dalam setiap tahap
pengembangan sistem, karena
merekalah sebetulnya yang akan
memakai sistem, sehingga tahu benar
mana yang benar dan mana yang salah.

Sumber: Sistem Informasi Akuntansi (Wing Wahyu Winarno: 2006)

D. Sistem Akuntansi

1. Pengertian Sistem Akuntansi

Terdapat berbagai macam definisi mengenai sistem akuntansi. Berikut

ini disajikan beberapa definisi sistem akuntansi.
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Menurut Mulyadi (2001: 3), “Sistem akuntansi adalah organisasi

formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa

untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh

manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan”.

Menurut Howard F. Stettler (Baridwan, 1991: 4), “Sistem akuntansi

adalah formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur, dan alat-

alat yang digunakan untuk mengolah data mengenai usaha suatu

kesatuan ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik

dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk

mengawasi usahanya, dan bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan

seperti pemegang saham, kreditur, dan lembaga-lembaga pemerintah

untuk menilai hasil operasi”.

Menurut Jusup (2003: 395), “Sistem akuntansi terdiri atas dokumen-

dokumen bukti transaksi, alat-alat pencatatan, laporan-laporan dan

prosedur-prosedur yang digunakan perusahaan untuk mencatat

transaksi-transaksi serta melaporkan hasil-hasilnya”.

Menurut Krismiaji (2002: 219), “Sistem akuntansi terdiri atas metoda

dan catatan yang ditetapkan untuk mengidentifikasi, merangkai,

menganalisis, menggolongkan, mencatat dan melaporkan transaksi-

transaksi perusahaan dan untuk memelihara akuntabilitas aktiva dan

kewajiban yang terkait”.
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2. Unsur Sistem Akuntansi

Suatu sistem akuntansi mempunyai beberapa unsur pokok. Menurut

Mulyadi (2001, 3-5), unsur-unsur sistem akuntansi adalah:

a. Formulir

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam

terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah

dokumen, karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam

organisasi direkam (didokumentasikan) di atas secarik kertas.

Formulir sering disebut pula dengan istilah media, karena formulir

merupakan media untuk mencatat peristiwa yang terjadi dalam

organisasi ke dalam catatan. Contoh formulir adalah: faktur

penjualan, bukti kas keluar, dan cek.

b. Jurnal

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan

untuk mencatat, mengklasifikasikan dan meringkas data keuangan

dan data lainnya. Dalam jurnal ini data keuangan diklasifikasikan

menurut penggolongan yang sesuai dengan informasi yang akan

disajikan dalam laporan keuangan. Contoh jurnal adalah jurnal

penerimaan kas, jurnal pembelian, jurnal penjualan, jurnal umum.

c. Buku Besar

Buku besar (general ledger) terdiri dari rekening-rekening yang

digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat

sebelumnya dalam jurnal. Rekening-rekening dalam buku besar ini
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disediakan sesuai dengan unsur-unsur informasi yang akan

disajikan dalam laporan keuangan.

d. Buku Pembantu

Buku pembantu ini terdiri dari rekening-rekening pembantu

yang merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening

tertentu buku besar. Buku besar dan buku pembantu merupakan

catatan akuntansi akhir, yang berarti tidak ada catatan akuntansi

lain lagi sesudah data akuntansi diringkas dan digolongkan dalam

rekening buku besar dan buku pembantu.

e. Laporan

Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang

dapat berupa neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan laba

ditahan, laporan harga pokok produksi, laporan biaya pemasaran,

laporan harga pokok penjualan, daftar umur piutang, daftar utang

yang akan dibayar, daftar saldo persediaan yang lambat

penjualannya. Laporan berisi informasi yang merupakan keluaran

sistem akuntansi.

3. Tujuan Umum Pengembangan Sistem Akuntansi

Menurut Mulyadi (2001: 19-20), tujuan umum pengembangan sistem

akuntansi adalah:

a. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha

baru.
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b. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang

sudah ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun

struktur informasinya.

c. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan

intern, yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan (reliability)

informasi akuntansi dan untuk menyediakan catatan lengkap

mengenai pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan

perusahaan.

d. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan

akuntansi.

4. Elemen-elemen Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi terdiri dari beberapa subsistem yang saling

berkaitan atau dapat juga dikatakan terdiri dari prosedur-prosedur yang

berhubungan. Menurut Baridwan (1991: 5), sistem akuntansi terdiri

dari beberapa subsistem, yaitu:

a. Sistem akuntansi utama

Terdiri dari klasifikasi rekening riil dan nominal, buku besar, jurnal

dan bukti transaksi.

b. Sistem penjualan dan penerimaan uang

Terdiri dari order penjualan, perintah pengiriman, pembuatan faktur

(penagihan), distribusi penjualan, piutang, penerimaan uang dan

pengawasan kredit.
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c. Sistem pembelian dan pengeluaran uang

Terdiri dari order pembelian dan laporan penerimaan barang,

distribusi pembelian dan biaya, utang (voucher), prosedur

pengeluaran uang.

d. Sistem pencatatan waktu dan penggajian

Terdiri dari personalia, pencatatan waktu, penggajian, distribusi gaji

dan upah

e. Sistem produksi dan biaya produksi

Terdiri dari order produksi, pengawasan persediaan dan akuntansi

biaya.

E. Sistem Akuntansi Penjualan Kredit

1. Fungsi yang Terkait

Fungsi yang terkait dalam sistem penjualan kredit adalah (Mulyadi,

2001: 211-213):

a. Fungsi Penjualan

Fungsi ini bertanggungjawab untuk menerima surat order dari

pembeli, mengedit order dari pelanggan untuk menambah

informasi yang belum ada pada surat order tersebut (seperti

spesifikasi barang dan rute pengiriman), meminta otorisasi kredit,

menentukan tanggal pengiriman dan dari gudang mana barang akan

dikirim, dan mengisi surat order pengiriman.
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b. Fungsi Kredit

Fungsi ini berada di bawah fungsi keuangan yang dalam transaksi

penjualan kredit bertanggung jawab untuk meneliti status kredit

pelanggan dan memberikan pemberian kredit kepada pelanggan.

c. Fungsi Gudang

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyimpan barang dan

menyiapkan barang yang dipesan oleh pelanggan, serta

menyerahkan barang ke fungsi pengiriman.

d. Fungsi Pengiriman

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyerahkan barang atas

dasar surat order pengiriman yang diterimanya dari fungsi

penjualan.

e. Fungsi Penagihan

Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat dan mengirimkan

faktur penjualan kepada pelanggan, serta menyediakan copy faktur

bagi kepentingan pencatatan transaksi penjualan oleh fungsi

penagihan.

f. Fungsi Akuntansi

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat piutang yang timbul

dari transaksi penjualan kredit dan membuat serta mengirimkan

pernyataan piutang kepada para debitur, serta membuat laporan

penjualan.
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2. Informasi yang Diperlukan oleh Manajemen

Manajemen perusahaan membutuhkan informasi dari transaksi

penjualan kredit. Menurut Mulyadi (2001: 205), informasi yang

diperlukan manajemen dari transaksi penjualan kredit adalah:

a. Jumlah pendapatan penjualan menurut jenis produk atau kelompok

produk selama jangka waktu tertentu.

b. Jumlah piutang kepada setiap debitur dari transaksi penjualan

kredit.

c. Jumlah harga pokok produk yang dijual selama jangka waktu

tertentu.

d. Nama dan alamat pembeli.

e. Kuantitas produk yang dijual.

f. Nama wiraniaga yang melakukan penjualan.

g. Otorisasi pejabat yang berwenang.

3. Dokumen yang Digunakan

Dalam transaksi penjualan kredit yang dilakukan oleh perusahaan,

ada beberapa dokumen yang digunakan. Menurut Mulyadi (2001: 205-

207), dokumen yang digunakan untuk melaksanakan sistem penjualan

kredit adalah:

a. Surat order pengiriman dan tembusannya.

Surat order pengiriman merupakan dokumen pokok untuk

memproses penjualan kredit kepada pelanggan.
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b. Faktur dan tembusannya.

Faktur merupakan dokumen yang dipakai sebagai dasar untuk

mencatat piutang.

c. Rekapitulasi harga pokok penjualan

Rekapitulasi harga pokok penjualan merupakan dokumen

pendukung yang digunakan untuk menghitung total harga pokok

produk yang dijual selama periode akuntansi tertentu. Data yang

tercantum dalam rekapitulasi harga pokok penjualan berasal dari

kartu persediaan.

d. Bukti memorial.

Bukti memorial merupakan dokumen sumber untuk dasar

pencatatan ke dalam jurnal umum. Dalam sistem penjualan kredit,

bukti memorial merupakan dokumen sumber untuk mencatat harga

pokok produk yang dijual dalam periode akuntansi tertentu.

4. Catatan Akuntansi yang Digunakan

Catatan akuntansi yang digunakan dalam transaksi penjualan kredit

adalah sebagai berikut (Mulyadi, 2001: 219):

a. Jurnal Penjualan

Jurnal penjualan digunakan untuk mencatat transaksi penjualan,

baik secara kredit maupun secara tunai.

b. Kartu piutang

Kartu piutang merupakan buku pembantu yang berisi rincian

mutasi piutang perusahaan kepada tiap debitur.
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c. Kartu persediaan

Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi

rincian mutasi setiap jenis persediaan.

d. Kartu gudang

Catatan ini diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat

mutasi dan persediaan fisik barang yang disimpan di gudang.

e. Jurnal umum

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat harga pokok

produk yang dijual selama periode akuntansi tertentu.

5. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Penjualan Kredit

Menurut Mulyadi (2001: 219–220) jaringan prosedur yang membentuk

sistem penjualan kredit, ada prosedur-prosedur yang saling berkaitan

yaitu:

a. Prosedur order penjualan

Pada prosedur order penjualan, fungsi penjualan akan

menerima order dari pembeli dan menambahkan informasi penting

pada surat order tersebut. Kemudian, fungsi penjualan akan

membuat surat order pengiriman dan mengirimkannya kepada

fungsi-fungsi yang lain.

b. Prosedur persetujuan kredit

Pada prosedur ini, fungsi penjualan meminta persetujuan penjualan

kredit ke fungsi kredit.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



26

c. Prosedur pengiriman

Dalam prosedur pengiriman, fungsi pengiriman akan mengirimkan

barang kepada pembeli sesuai dengan informasi dalam surat order

pengiriman.

d. Prosedur Pencatatan Piutang

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat tembusan faktur

penjualan ke dalam kartu piutang atau dalam metode pencatatan

tertentu mengarsipkan dokumen tembusan menurut abjad yang

berfungsi sebagai catatan piutang.

e. Prosedur Distribusi Penjualan

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mendistribusikan data

penjualan menurut informasi yang diperlukan oleh manajemen.

f. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat secara periodik total

harga pokok produk yang dijual dalam periode.

F. Sistem Pengendalian Intern (SPI) Penjualan Kredit

Menurut Mulyadi (2001: 163-182), pembahasan mengenai Sistem Pengendalian

Intern (SPI) mencakup beberapa hal, yaitu:

1. Definisi Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan

ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan

organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi,
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mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan

manajemen.

2. Tujuan Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern memiliki beberapa tujuan, yaitu:

a. Menjaga kekayaan organisasi;

b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi;

c. Mendorong efisiensi; dan

d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

Menurut tujuannya, sistem pengendalian intern tersebut dapat dibagi

menjadi dua macam, yaitu:

a. Pengendalian intern akuntansi yang meliputi struktur organisasi,

metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk

menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan

keandalan data akuntansi.

b. Pengendalian intern administrasi yang meliputi struktur organisasi,

metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk

mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijakan manajemen.

3. Unsur pengendalian intern yang diterapkan dalam sistem

penjualan kredit

Menurut Mulyadi (2001: 221 - 228), unsur pengendalian intern yang

diterapkan dalam sistem penjualan kredit adalah:
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a. Organisasi

1) Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi kredit.

2) Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi penjualan dan

fungsi kredit.

3) Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi kas.

4) Transaksi harus dilaksanakan oleh lebih dari satu orang atau

lebih dari satu fungsi.

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

1) Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh fungsi

penjualan dengan menggunakan formulir surat order

pengiriman.

2) Persetujuan pemberian kredit diberikan oleh fungsi kredit

dengan membubuhkan tandatangan pada credit copy (yang

merupakan tembusan surat order pengirirnan).

3) Pengiriman barang kapada pelanggan diotorisasi oleh

fungsi pengiriman dengan cara menandatangani dan

membubuhkan cap "sudah dikirim" pada copy surat order

pengiriman.

4) Penetapan harga jual, syarat penjualan, syarat pengangkutan

barang, dan potongan penjualan berada di tangan direktur

pemasaran dengan penerbitan surat keputusan mengenai hal

tersebut.

5) Terjadinya piutang diotorisasi oleh fungsi penagihan

dengan membubuhkan tandatangan pada faktur penjualan.
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6) Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus didasarkan atas

dokumen sumber yang dilampiri dengan dokumen

pendukung yang lengkap.

7) Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus dilakukan oleh

karyawan yang diberi wewenang untuk itu.

c. Praktik yang sehat

1) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak.

2) Secara periodik fungsi akuntansi mengirim pernyataan

piutang (account receivable statement) kepada setiap debitur

untuk menguji ketelitian catatan piutang yang

diselenggarakan oleh fungsi tersebut.

G. Bagan Alir (Flowchart)

1. Pengertian Bagan Alir (Flowchart)

Menurut Jogiyanto (2003: 795), “Bagan alir (flowchart) adalah bagan

(chart) yang menunjukkan aliran (flow) di dalam program atau

prosedur sistem secara logika”.

Menurut Wilkinson, Cerullo, Vasant dan Bernard (2000: 51),

“Flowchart emphasizes the hard copy inputs and outputs and their

flows through organizational units”.

2. Pedoman Bagan Alir (Flowchart)

Bagan alir (flowchart) memiliki beberapa aturan dasar. Menurut

Wilkinson, Cerullo, Vasant dan Bernard (2000: 52), aturan dasar

bagan alir (flowchart) adalah sebagai berikut:

a. The flows begin at the upper left-hand corner of the sheet and
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generally move from left to right and from top to bottom.
b. All steps are clearly presented in a sequence, or a series of

sequences. No obvious gaps in the procedure should be prevent.
c. Symbols are used consistently throughout. Thus the symbols for

manual processing (an inverted trapezoid) should appear each
time a clerk performs a step in the procedure.

d. The dispositions of all documents and reports are shown. In fact,
the final “resting place” of every prepared documents should be
specified. Typical dispositions include placing documents in files,
sending documents to outside parties such as costumers,
forwarding documents to connecting procedures, and distributing
reports to managers.

e. The “sandwich” rule is consistently applied.
f. When a document crosses an organizational line within the

flowchart, the document is normally pictured again in the new
organizational unit.

g. All symbols contain a brief but specific label written inside the
symbols.

h. Multiple copies of document are drawn as an overlapping group
and are numberred in the upper right hand corners; these numbers
remain with the copies during their flows through the procedure.

i. Added comments are included within annotation symbols and are
attached to appropriate symbols, such as the processing symbols to
which the comments are related.

j. Ample connections (cross references) are provided. The symbols
used in forming the connection depend on the situation.

k. Exceptional occurences, such as back orders, are clearly noted.
They may appear as (i) comments within annotation symbols, (ii)
separate flowcharts, with references to the main flowchart, or (iii)
decision branches.

Menurut Jogiyanto (2003: 795), pedoman dalam pembuatan bagan alir

(flowchart) adalah sebagai berikut:

a. Bagan alir sebaiknya digambar dari atas ke bawah dan mulai dari

bagian kiri suatu halaman.

b. Kegiatan di dalam bagan alir harus ditunjukkan dengan jelas.

c. Harus ditunjukkan dari mana kegiatan akan dimulai dan dimana

akan berakhirnya.
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d. Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir sebaiknya digunakan

suatu kata yang mewakili suatu pekerjaan.

e. Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir harus di dalam urutan

yang semestinya.

f. Kegiatan yang terpotong dan akan disambung di tempat lain harus

ditunjukkan dengan jelas menggunakan simbol penghubung.

g. Gunakanlah simbol-simbol bagan alir yang standar.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis adalah studi kasus. Studi kasus adalah

penelitian yang berfokus pada obyek tertentu dan kesimpulan yang diambil

hanya terbatas pada obyek yang diteliti.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dari bulan September 2010 sampai bulan Februari 2011

2. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di dealer Yamaha Utama Kalasan Motor yang

beralamat di Jl. Jogja-Solo Km. 11, Kalasan, Sleman, Yogyakarta.

C. Obyek dan Subyek Penelitian

1. Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah sistem akuntansi penjualan kredit pada

dealer Yamaha Utama Kalasan Motor. Sistem akuntansi penjualan kredit

meliputi:

a. Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan kredit.

b. Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan kredit.

c. Catatan yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan kredit.
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d. Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi penjualan

kredit.

e. Bagan alir dokumen (flowchart).

2. Subyek Penelitian

a. Pemilik

b. Manajer

c. Bagian Penjualan

d. Bagian Kasir

e. Mekanik

f. Driver

D. Data Penelitian

Data yang dibutuhkan untuk penelitian ini terdiri dari :

1. Gambaran umum mengenai perusahaan yang diteliti.

2. Struktur organisasi perusahaan

3. Bagian yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan kredit di

perusahaan.

4. Jaringan prosedur dalam sistem akuntansi penjualan kredit di

perusahaan.

5. Catatan akuntansi dalam sistem akuntansi penjualan kredit di

perusahaan.

6. Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan kredit di

perusahaan.
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7. Unsur pengendalian intern dalam sistem akuntansi penjualan kredit di

perusahaan.

8. Bagan alir dokumen (flowchart) sistem akuntansi penjualan kredit.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Wawancara merupakan teknik adalah teknik yang digunakan dalam

memperoleh data dengan cara melakukan tanya jawab secara lisan

kepada pemilik dan karyawan perusahaan. Wawancara dilakukan untuk

memperoleh informasi mengenai prosedur penjualan kredit, fungsi yang

terkait dalam penjualan kredit, dokumen penjualan kredit, catatan

akuntansi, pengendalian intern penjualan kredit dan gambaran

perusahaan.

a. Wawancara dilakukan kepada bagian-bagian yang terkait dengan

penjualan kredit di dealer Yamaha Utama Kalasan Motor. Bagian-

bagian yang akan diwawancarai adalah :

a. Manajer

b. Bagian Penjualan

c. Bagian Kasir

d. Mekanik

e. Driver
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b. Wawancara kepada pemilik dealer Yamaha Utama Kalasan Motor

untuk mengetahui sejarah dan gambaran umum pada dealer Yamaha

Utama Kalasan Motor.

2. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara

melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti.

Observasi dilakukan untuk mengetahui secara langsung proses penjualan

kredit yang ada di perusahaan dan pengendalian intern yang dilakukan

oleh perusahaan. Observasi dilakukan untuk mengetahui penerapan

sistem akuntansi penjualan kredit pada dealer Yamaha Utama Kalasan

Motor. Observasi ini meliputi:

a. Observasi terhadap penerapan prosedur yang dilakukan oleh bagian-

bagian yang berhubungan dengan penjualan kredit di dealer Yamaha

Utama Kalasan Motor.

b. Observasi terhadap dokumen dan catatan akuntansi dalam penjualan

kredit yang dibuat oleh bagian-bagian di dealer Yamaha Utama

Kalasan Motor.

c. Observasi terhadap unsur pengendalian intern yang dijalankan oleh

dealer Yamaha Utama Kalasan Motor.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara

melihat berkas, catatan dan dokumen lain yang terdapat pada obyek

penelitian. Dokumentasi pada penelitian ini meliputi :

a. Dokumentasi terhadap dokumen dalam sistem akuntansi penjualan

kredit pada Yamaha Utama Kalasan Motor.

b. Dokumentasi terhadap catatan akuntansi dalam sistem akuntansi

penjualan kredit pada dealer Yamaha Utama Kalasan Motor.

c. Dokumentasi terhadap prosedur-prosedur penjualan kredit yang

dibuat oleh manajer dealer Yamaha Utama Kalasan Motor.

F. Teknik Analisis Data

Analisa data digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ada

dalam penelitian. Teknik analisa data yang digunakan terdiri dari:

1. Teknik analisa data yang dipergunakan untuk menjawab rumusan

masalah yang pertama adalah:

a. Mendeskripsikan sistem akuntansi penjualan kredit yang terdapat di

dealer Yamaha Utama Kalasan Motor. Deskripsi sistem akuntansi

penjualan kredit di dealer Yamaha Utama Kalasan Motor meliputi:

1) Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan kredit

kendaraan pada dealer Yamaha Utama Kalasan Motor.
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2) Dokumen penjualan kredit kendaraan bermotor yang digunakan

dalam sistem akuntansi penjualan kredit kendaraan di dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor.

3) Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi

penjualan kredit kendaraan bermotor pada dealer Yamaha

Utama Kalasan Motor.

4) Jaringan prosedur penjualan kredit kendaraan bermotor yang

membentuk sistem akuntansi penjualan kredit di dealer Yamaha

Utama Kalasan Motor.

b. Membuat bagan alir dokumen (flowchart) sistem akuntansi

penjualan kredit dealer Yamaha Utama Kalasan Motor. Bagan alir

dokumen (flowchart) dibuat sesuai dengan pedoman penggambaran

bagan alir dokumen. Pedoman dalam menggambar bagan alir

dokumen (flowchart) adalah sebagai berikut:

1) Bagan alir sebaiknya digambar dari atas ke bawah dan mulai

dari bagian kiri suatu halaman.

2) Kegiatan di dalam bagan alir harus ditunjukkan dengan jelas.

3) Harus ditunjukkan dari mana kegiatan akan dimulai dan dimana

akan berakhirnya.

4) Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir sebaiknya

digunakan suatu kata yang mewakili suatu pekerjaan.
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5) Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir harus di dalam

urutan yang semestinya.

6) Kegiatan yang terpotong dan akan disambung di tempat lain

harus ditunjukkan dengan jelas menggunakan simbol

penghubung.

7) Gunakan simbol-simbol bagan alir yang standar.

c. Membandingkan sistem akuntansi penjualan kredit yang terdapat di

dealer Yamaha Utama Kalasan Motor dengan kajian teori sistem

akuntansi penjualan kredit. Teori sistem akuntansi penjualan kredit

yang digunakan untuk membandingkan adalah teori sistem akuntansi

penjualan kredit menurut Mulyadi (2001: 210-226). Komponen-

komponen sistem akuntansi penjualan kredit yang dibandingkan

meliputi:

1) Fungsi-fungsi dalam sistem akuntansi penjualan kredit.

2) Dokumen-dokumen dalam sistem akuntansi penjualan kredit.

3) Catatan akuntansi dalam sistem akuntansi penjualan kredit.

4) Jaringan prosedur dalam sistem akuntansi penjualan kredit.

5) Unsur pengendalian intern yang diterapkan dalam sistem

akuntansi penjualan kredit. Unsur pengendalian intern dalam

sistem akuntansi penjualan kredit terdiri dari:

a) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab

secara jelas.
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b) Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan.

c) Praktik yang sehat.

2. Teknik analisa data yang dipergunakan untuk menjawab rumusan

masalah yang kedua adalah membandingkan sistem akuntansi penjualan

kredit kendaraan bermotor yang ditetapkan oleh manajer dengan

pelaksanaan sistem akuntansi penjualan kredit kendaraan bermotor yang

diterapkan dalam penjualan kredit kendaraan. Komponen-komponen

yang dibandingkan meliputi:

a. Prosedur penjualan kredit kendaraan bermotor pada dealer Yamaha

Utama Kalasan Motor.

b. Dokumen penjualan kredit kendaraan bermotor pada dealer Yamaha

Utama Kalasan Motor.

c. Catatan akuntansi penjualan kredit kendaraan bermotor pada dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor.

d. Bagian-bagian dalam penjualan kredit kendaraan bermotor pada

dealer Yamaha Utama Kalasan Motor.

3. Menarik kesimpulan dari sistem akuntansi penjualan kredit kendaraan

bermotor pada dealer Yamaha Utama Kalasan Motor. Kesimpulan

diambil dari:

a. Hasil membandingkan antara sistem akuntansi penjualan kredit pada

dealer Yamaha Utama Kalasan Motor dengan kajian teori sistem

akuntansi penjualan kredit. Sistem akuntansi penjualan kredit pada
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dealer Yamaha Utama Kalasan Motor sesuai bila fungsi-fungsi,

dokumen, catatan akuntansi, prosedur-prosedur dan unsur

pengendalian intern sistem akuntansi penjualan kredit yang terdapat

pada dealerYamaha Utama Kalasan Motor sama dengan fungsi-

fungsi, dokumen, catatan akuntansi, prosedur-prosedur, dan unsur

pengendalian intern menurut kajian teori sistem akuntansi penjualan

kredit menurut Mulyadi (2001: 210-226).

b. Hasil membandingkan antara sistem akuntansi penjualan kredit yang

ditetapkan oleh manajer dealer Yamaha Utama Kalasan Motor

dengan pelaksanaan sistem akuntansi penjualan kredit pada dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor. Sistem akuntansi penjualan kredit

pada dealer Yamaha Utama Kalasan Motor sesuai bila prosedur-

prosedur, dokumen, bagian-bagian dan catatan akuntansi yang

digunakan pada dealerYamaha Utama Kalasan Motor sama dengan

prosedur-prosedur, dokumen, bagian-bagian dan catatan akuntansi

hasil wawancara dengan manajer dealer Yamaha Utama Kalasan

Motor.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor

Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor adalah salah satu dealer

kendaraan bermotor roda dua yang berlokasi di Jl. Solo Km. 11, Kalasan,

Sleman, Yogyakarta. Dealer kendaraan bermotor ini didirikan oleh, bapak

Ridwan Raharjo dan ibu Yenny Raharjo pada tanggal 15 Desember 1997.

Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor didirikan karena semakin

banyaknya keinginan masyarakat untuk memiliki kendaraan bermotor. Pada

awal berdirinya, dealer kendaraan ini menjual motor baru dan motor bekas

dengan merk Yamaha. Pada tahun 2002, dealer Yamaha Utama Kalasan

Motor terdaftar ke dalam Yamaha Motor Kencana Indonesia (YMKI). Setiap

dealer yang terdaftar di dalam Yamaha Motor Kencana Indonesia (YMKI)

diharuskan untuk melakukan penjualan kendaraan bermotor baru, sehingga

dealer Yamaha Utama Kalasan Motor hanya melakukan penjualan motor

baru merek Yamaha.

Pada tahun 2002, Bapak Ridwan Raharjo dan Ibu Yenny Raharjo

mengembangkan dealer kendaraan bermotor ini tidak hanya dalam jasa

penjualan kendaraan bermotor saja, tetapi juga dalam jasa perawatan

(service) kendaraan bermotor dan penjualan suku cadang (spare part)

kendaraan bermotor Yamaha. Pada saat ini dealer Yamaha Utama Kalasan
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Motor bergerak dalam bidang penjualan (sales), perawatan (service), dan

penjualan suku cadang (sparepart) kendaraan bermotor Yamaha.

B. Struktur Organisasi Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor

Struktur organisasi yang terdapat pada Dealer Yamaha Utama Kalasan

Motor adalah sebagai berikut:

Gambar III: Struktur Organisasi Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor
Sumber: Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor
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C. Tugas dan Tanggungjawab

1. Manajer

Manajer dealer Yamaha Utama Kalasan Motor bertugas dan

bertanggungjawab dalam:

a. Memimpin kegiatan perusahaan dan bertanggung jawab sepenuhnya

terhadap aset perusahaan.

b. Bertanggung jawab atas kelancaran seluruh kegiatan operasional

perusahaan.

c. Membuat stock order ke Yamaha Motor Kencana Indonesia (YMKI).

d. Memberikan potongan harga kendaraan yang dijual secara tunai.

e. Menentukan kerjasama dengan lessor.

2. Konsultan Pajak

Konsultan pajak pada dealer Yamaha Utama Kalasan Motor bertugas

untuk menghitung dan mengurus masalah perpajakan pada dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor.

3. Kepala Toko

Kepala toko dealer Yamaha Utama Kalasan Motor bertugas dan

bertanggungjawab dalam:

a. Menentukan wilayah pemasaran sales.

b. Menyiapkan kendaraan yang akan dikirim ke pembeli.
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4. Counter Bengkel

Bagian counter bengkel pada dealer Yamaha Utama Kalasan Motor

bertugas dan bertanggungjawab untuk:

a. Mencatat transaksi yang terjadi di bengkel.

b. Menerima kas dari jasa service bengkel.

5. Mekanik

Bagian mekanik dealer Yamaha Utama Kalasan Motor bertugas dan

bertanggungjawab untuk:

a. Melakukan servis kendaraan bermotor yang berada di bengkel.

b. Memeriksa kendaraan yang akan dikirim ke pembeli.

c. Mengisi dokumen pre delivery inspection (PDI).

6. Sales

Bagian sales dealer Yamaha Utama Kalasan Motor bertugas dan

bertanggungjawab untuk:

a. Mendapatkan pembeli dan menginformasikan kendaraan bermotor

yang dijual dealer Yamaha Utama Kalasan.

b. Melakukan penjualan kendaraan bermotor yang ada di dealer.

7. Kasir

Bagian kasir dealer Yamaha Utama Kalasan Motor bertugas untuk:

a. Menerima uang dari transaksi yang terdapat di dealer.

b. Memasukkan data penjualan ke program penjualan Yamaha Kencana

Motor Indonesia (YMKI).
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c. Mencatat transaksi penjualan ke dalam buku penjualan.

d. Membuat laporan penjualan untuk manajer dealer.

8. Counter Penjualan

Bagian counter penjualan dealer Yamaha Utama Kalasan Motor

bertugas dan bertanggungjawab untuk:

a. Memberikan informasi kepada pembeli.

b. Memberikan potongan harga kendaraan yang dijual secara tunai.

c. Memeriksa kelengkapan dokumen yang diberikan oleh pembeli.

d. Menghubungi perusahaan lessor yang bekerja sama dengan dealer

jika terjadi penjualan kredit.

9. Driver

Bagian driver dealer Yamaha Utama Kalasan Motor bertugas untuk:

a. Mengirimkan kendaraan yang akan dikirim ke pembeli.

b. Mengangkut kendaraan yang akan dipasarkan.

D. Personalia

Dealer Yamaha Utama Kalasan mempunyai tenaga kerja sejumlah 16

orang dengan komposisi sebagai berikut:

1. Manajer: 1 orang

2. Kepala Toko: 1 orang

3. Mekanik: 4 orang

4. Counter Bengkel: 2 orang

5. Sales: 6 orang
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6. Counter Penjualan: 1 orang

7. Kasir: 1 orang

8. Driver: 1 orang

Jumlah Karyawan 16 orang

E. Produk

Produk yang dijual oleh dealer Yamaha Utama Kalasan Motor adalah

suku cadang (spare part) dan motor YAMAHA yang berasal dari Yamaha

Motor Kencana Indonesia (YMKI). Berikut ini beberapa jenis kendaraan

bermotor yang dijual oleh dealer Yamaha Utama Kalasan Motor:

1. Yamaha Vega-ZR.

2. Yamaha Vega ZDB.

3. Yamaha Mio.

4. Yamaha Mio CW.

5. Yamaha Mio Soul.

6. Yamaha Xeon.

7. Yamaha Mio CW.

8. Yamaha Jupiter X CW SE.

9. Yamaha Jupiter ZS-IS.

10. Yamaha Jupiter MX CW.

11. Yamaha Jupiter MX AT CW.

12. Yamaha Scorpio Z-CW.

13. Yamaha V-IXION New.
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14. Yamaha V-IXION SE.

15. Yamaha BYSON.

F. Sistem Akuntansi Penjualan Kredit di Dealer Yamaha Utama Kalasan

Motor

Secara singkat narasi penjualan kredit kendaraan bermotor di dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor dimulai ketika pembeli datang ke dealer

dan melakukan order kepada counter penjualan dealer dengan

menyertakan menyertakan persyaratan kredit. Persyaratan kredit terdiri

dari fotokopi kartu tanda penduduk (KTP), kartu keluarga (KK), fotokopi

slip gaji atau surat keterangan pendapatan bila ada, dan rekening listrik

atau telepon. Setelah memeriksa kelengkapan fotokopi kartu tanda

penduduk (KTP), fotokopi kartu keluarga (KK), fotokopi slip gaji atau

surat keterangan pendapatan bila ada, dan rekening listrik atau telepon.

Setelah menerima order dan persyaratan kredit, counter penjualan

menghubungi perusahaan lessor yang bekerja sama dengan dealer.

Karyawan dari perusahaan lessor mendatangi dealer dan menerima

fotokopi kartu tanda penduduk (KTP), fotokopi kartu keluarga (KK),

fotokopi slip gaji atau surat keterangan pendapatan bila ada, dan rekening

listrik atau telepon dari pembeli yang akan digunakan oleh perusahaan

lessor untuk melakukan pengecekan di register dan survey.

Setelah perusahaan lessor melakukan survey dan pengecekan

terhadap pembeli, perusahaan lessor akan mengambil keputusan untuk
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menyetujui kredit pembeli atau menolak kredit pembeli. Bila kredit

pembeli ditolak, perusahaan lessor akan menginformasikan ke dealer dan

selanjutnya dealer akan menginformasikan kepada pembeli bahwa

kreditnya ditolak. Bila perusahaan lessor memutuskan untuk menyetujui

kredit pembeli, perusahaan lessor akan menginformasikan kepada dealer

dan mengirimkan dokumen purchase order (PO). Purchase order (PO)

berfungsi sebagai persetujuan pembiayaan kredit kendaraan pembeli oleh

perusahaan lessor. Counter penjualan dealer kemudian menghubungi

pembeli, menginformasikan bahwa kredit yang diajukan telah disetujui

dan meminta pembayaran uang muka (down payment) kendaraan.

Pembeli datang ke dealer dan membayarkan uang muka (down

payment) ke bagian kasir. Pembayaran uang muka (down payment) dari

pembeli dicatat di dalam buku penjualan dan dibuatkan kwitansi.

Kwitansi sebanyak dua rangkap, kwitansi asli diserahkan ke pembeli dan

kwitansi tembusan disimpan oleh dealer. Bagian kasir kemudian

memasukkan data transaksi penjualan ke dalam program aplikasi

penjualan kendaraan bermotor dari Yamaha Motor Kencana Indonesia

(YMKI). Program ini terkomputerisasi dan langsung terkoneksi secara

online. Tiga hari setelah memasukkan data transaksi penjualan ke dalam

program, Yamaha Motor Kencana Indonesia (YMKI) akan mengirimkan

dua lembar faktur ke dealer.
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Faktur, kartu tanda penduduk, nomor gesekan rangka kendaraan, dan

nomor gesekan mesin kendaraan digunakan oleh dealer untuk membuat

surat tanda nomor kendaraan bermotor (STNK) dan bukti pemilikan

kendaraan bermotor (BPKB). Dalam pembuatan surat tanda nomor

kendaraan bermotor (STNK) dan bukti pemilikan kendaraan bermotor

(BPKB), dealer menggunakan jasa dari luar perusahaan.

Surat tanda nomor kendaraan bermotor (STNK) dikirimkan ke

pembeli satu bulan setelah pengiriman kendaraan dan bukti pemilikan

kendaraan bermotor (BPKB) diserahkan ke perusahaan lessor.

Sebelum dilakukan pengiriman kendaraan ke pembeli, mekanik yang

ada di dealer menyiapkan kendaraan yang akan dikirim, melakukan

penggosokan nomor rangka dan nomor mesin kendaraan, memeriksa

kendaraan dan mengisi dokumen pre delivery inspection (PDI).

Dokumen pre delivery inspection (PDI) berfungsi untuk memberitahukan

kepada pembeli bahwa kendaraan yang dibeli sudah melalui pemeriksaan

awal di dealer.

Kasir dealer membuat surat jalan, sales order, buku servis dan kartu

garansi yang diserahkan ke driver. Surat jalan sebanyak tiga rangkap,

satu lembar untuk perusahaan lessor, satu lembar untuk pembeli dan satu

lembar untuk dealer. Sales order sebanyak dua rangkap, satu lembar

diserahkan kepada pembeli dan satu lembar disimpan oleh dealer. Surat
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jalan dan sales order ditandatangani pembeli pada saat serah terima

kendaraan.

Dalam penjualan kredit kendaraan bermotor yang terdapat di dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor, perusahaan lessor melunasi sisa uang

pembelian kendaraan pembeli kepada dealer sesuai dengan kesepakatan

pembayaran yang terdapat didalam dokumen purchase order (PO).
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BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Sistem Akuntansi Penjualan Kredit pada Dealer
Yamaha Utama Kalasan Motor

1. Bagian-bagian yang Terkait dalam Sistem Akuntansi
Penjualan Kredit pada Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor

Berikut ini adalah bagian-bagian yang terkait dalam sistem

akuntansi penjualan kredit pada dealer Yamaha Utama Kalasan

Motor:

a. Counter Penjualan

Dalam sistem akuntansi penjualan kredit pada dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor, bagian ini bertanggung jawab

untuk menerima pesanan dari pembeli, memberikan informasi

mengenai produk kepada pembeli, memeriksa dokumen

persyaratan kredit dari pembeli dan meminta otorisasi kredit

kepada lessor.

b. Lessor

Dalam sistem akuntansi penjualan kredit pada dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor, lessor ini bertanggung jawab

untuk meneliti status kredit yang diajukan pembeli kepada

dealer, melakukan survey kepada pembeli dan memberikan

otorisasi pemberian kredit kepada dealer Yamaha Utama

Kalasan Motor dengan dokumen purchase order (PO).
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c. Kasir

Dalam sistem akuntansi penjualan kredit pada dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor, bagian ini bertanggung jawab

untuk membuat kwitansi pembayaran down payment (DP) dari

pembeli, menyerahkan dokumen pre delivery inspection (PDI)

ke bagian mekanik, menyerahkan nomor gesekan rangka dan

mesin ke bagian mekanik, membuat surat jalan dan sales order

untuk bagian driver, mengisi buku servis dan garansi,

menyiapkan buku petunjuk pemilik, mengisi buku penjualan

dan buku persediaan, memasukkan data penjualan ke dalam

aplikasi Yamaha Motor Kencana Indonesia (YMKI), membuat

surat tagihan kepada lessor sesuai jangka waktu yang terdapat di

dalam dokumen purchase order (PO), membuat surat tanda

nomor kendaraan bermotor (STNK) dan bukti pemilikan

kendaraan bermotor (BPKB), membuat surat tagihan ke lessor,

mengarsipkan dokumen dan membuat laporan penjualan.

d. Mekanik

Dalam sistem akuntansi penjualan kredit pada dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor, bagian ini bertanggung jawab

dalam melakukan pemeriksaan kendaraan sebelum diserahkan

kepada pembeli, mengisi dokumen pre delivery inspection (PDI)

dan melakukan penggosokan nomor mesin dan rangka

kendaraan.
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e. Driver

Bagian ini bertanggung jawab untuk menyerahkan kendaraan

kepada pembeli dan meminta tanda tangan pembeli dalam

dokumen sales order dan surat jalan.

f. Manajer

Dalam sistem akuntansi penjualan kredit pada dealer Yamaha

Utama Kalasan Motor, manajer bertanggung jawab dalam

menentukan harga jual kendaraan bermotor, dan melakukan

konfirmasi pembayaran dari lessor.

2. Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Penjualan
Kredit pada Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor

Dokumen-dokumen yang digunakan di dalam sistem akuntansi

penjualan kredit yang ada di dealer Yamaha Utama Kalasan Motor

adalah:

a. Dokumen Persyaratan Kredit

Dokumen persyaratan kredit terdiri dari fotokopi kartu tanda

penduduk (KTP), kartu keluarga (KK), fotokopi slip gaji atau

surat keterangan pendapatan bila ada, dan rekening listrik atau

telepon. Dokumen persyaratan kredit diserahkan pembeli kepada

counter penjualan pada saat melakukan order pembelian

kendaraan secara kredit.

b. Surat Jalan

Surat jalan merupakan dokumen yang diserahkan dan

ditandatangani pembeli pada saat pengiriman kendaraan.
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Dokumen ini dibuat oleh bagian kasir dan dipergunakan oleh

bagian driver pada saat mengirimkan kendaraan ke pembeli.

c. Sales Order

Sales order adalah dokumen order pembeli kepada dealer.

Dokumen ini dibuat oleh bagian kasir dan diberikan kepada

bagian driver untuk diberikan kepada pembeli.

d. Pre Delivery Inspection (PDI)

Pre delivery inspection (PDI) adalah dokumen yang

menunjukkan bahwa kendaraan yang dibeli oleh pembeli telah

melalui pemeriksaan awal oleh mekanik dan telah sesuai dengan

standar pabrik.

e. Purchase Order (PO)

Purchase order (PO) adalah dokumen persetujuan

pembiayaan kredit pembeli oleh perusahaan lessor. Dokumen

purchase order dibuat oleh lessor.

f. Faktur

Faktur adalah dokumen penjualan yang dihasilkan dari

aplikasi Yamaha Motor Kencana Indonesia (YMKI) pada waktu

dealer memasukkan data penjualan. Faktur dikirimkan oleh

Yamaha Motor Kencana Indonesia ke dealer dalam jangka

waktu tiga hari setelah dealer memasukkan data penjualan.
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g. Kwitansi

Kwitansi adalah dokumen yang dibuat oleh bagian kasir pada

saat pembeli membayar down payment (DP) kepada dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor.

h. Nomor Gesekan Rangka dan Mesin

Nomor gesekan rangka dan mesin adalah dokumen yang

dipergunakan oleh bagian mekanik untuk melakukan

penggosokan nomor rangka dan nomor mesin kendaraan.

i. Buku Garansi dan Servis

Buku garansi adalah dokumen yang digunakan untuk

memberikan garansi kendaraan dan panduan servis kendaraan

yang harus dilakukan pembeli.

j. Surat Tagihan

Surat tagihan adalah dokumen yang dibuat oleh bagian kasir

dealer Yamaha Utama Kalasan Motor untuk melakukan

penagihan pembayaran kepada lessor.

k. Buku Pedoman Pemilik

Buku pedoman pemilik adalah buku yang berisi petunjuk

pemakaian dan pemeliharaan kendaraan yang dikeluarkan oleh

Yamaha Motor Kencana Indonesia (YMKI).

l. Kartu Angsuran

Buku angsuran adalah buku yang berisi jumlah angsuran

yang harus dibayar oleh pembeli dan jangka waktu angsuran.
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Buku angsuran dibuat oleh lessor dan diserahkan kepada

pembeli pada saat pembayaran down payment (DP).

3. Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi
Penjualan Kredit pada Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor

Catatan akuntansi yang dipergunakan dalam penjualan kredit oleh

dealer Yamaha Utama Kalasan adalah:

a. Buku Penjualan

Buku penjualan digunakan oleh bagian kasir untuk mencatat

transaksi penjualan kredit dan penjualan tunai kendaraan

bermotor pada dealer Yamaha Utama Kalasan Motor.

b. Buku Persediaan

Buku persediaan digunakan untuk mencatat mutasi

kendaraan pada dealer Yamaha Utama Kalasan Motor.

Pencatatan ke dalam buku persediaan dilakukan oleh bagian

kasir. Selain buku persediaan, catatan mutasi kendaraan pada

dealer Yamaha Utama Kalasan Motor juga dapat dilihat pada

aplikasi persediaan Yamaha Motor Kencana Indonesia (YMKI).

c. Laporan Penjualan

Laporan penjualan adalah laporan yang berisi jumlah

penjualan pada dealer Yamaha Utama Kalasan Motor pada suatu

periode. Laporan penjualan dibuat oleh bagian kasir pada akhir

bulan.
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4. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi
Penjualan Kredit pada Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor

Sistem akuntansi penjualan kredit terdiri dari beberapa prosedur

yang membentuk jaringan prosedur penjualan kredit. Prosedur

penjualan kredit pada dealer Yamaha Utama Kalasan sebagai

berikut:

Tabel 2. Prosedur Penjualan Kredit Kendaraan Bermotor pada Dealer Yamaha
Utama Kalasan Motor

A. PROSEDUR ORDER KENDARAAN
1. Counter penjualan memberikan informasi produk kepada pembeli.
2. Counter penjualan meminta dokumen persyaratan kredit kepada pembeli.

Dokumen persyaratan kredit terdiri dari fotokopi kartu tanda penduduk
(KTP) sebanyak 2 lembar, fotokopi kartu keluarga (KK), rekening listrik
atau rekening telepon, dan slip gaji atau surat keterangan pendapatan.

3. Counter penjualan memeriksa kelengkapan dokumen pesyaratan kredit
pembeli sebelum diserahkan ke lessor.

B. PROSEDUR OTORISASI KREDIT
1. Counter penjualan menghubungi dan menyerahkan dokumen persyaratan

kredit kepada lessor.
2. Counter penjualan menghubungi pembeli dan memberikan informasi

otorisasi kredit dari lessor. Hasil otorisasi kredit dari lessor:
a. Ya maka counter penjualan menghubungi pembeli dan meminta

pembayaran down payment (DP)dari pembeli.
b. Tidak maka counter penjualan membatalkan kredit dari pembeli.

3. Counter penjualan menyerahkan dokumen purchase order (PO) dari
lessor ke bagian kasir.

C. PROSEDUR PEMBAYARAN DOWN PAYMENT (DP)
1. Kasir membuat kwitansi pembayaran down payment (DP) dari pembeli

dan menyimpan uang pembayaran down payment (DP). Distribusi
kwitansi sebagai berikut:
a. Kwitansi lembar ke 1 diserahkan kepada pembeli.
b. Kwitansi lembar ke 2 disimpan oleh bagian kasir.

2. Kasir menyerahkan nomor gesekan rangka dan mesin, dan buku pre
delivery inspection (PDI) kepada bagian mekanik.

3. Kasir mengisi buku pedoman pemilik, buku garansi dan servis, dokumen
sales order, dan dokumen surat jalan untuk bagian driver.

4. Kasir mencatat transaksi penjualan ke dalam buku penjualan dan mengisi
buku persediaan.

Sumber: Hasil Wawancara Manajer Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor
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Tabel 2. Prosedur Penjualan Kredit Kendaraan Bermotor di Dealer Yamaha
Utama Kalasan Motor. (lanjutan)

C. PROSEDUR PEMBAYARAN DOWN PAYMENT (DP)
5. Kasir memasukkan data penjualan ke dalam aplikasi penjualan Yamaha

Motor Kencana Indonesia (YMKI) untuk mendapatkan faktur. Faktur dari
Yamaha Motor Kencana Indonesia (YMKI) didistribusikan sebagai
berikut:
a. Faktur lembar ke 1 disimpan kasir.
b. Faktur lembar ke 2 diserahkan ke pembeli.

D. PROSEDUR PEMERIKSAAN KENDARAAN
1. Mekanik memeriksa kendaraan sesuai tahapan dalam buku pre delivery

inspection (PDI), memberikan tanda tangan pada buku pre delivery
inspection (PDI), dan menyerahkan kendaraan dan buku pre delivery
inspection (PDI) ke bagian driver.

2. Mekanik menggosok nomor rangka dan mesin kendaraan. Nomor gesekan
rangka dan mesin diserahkan ke bagian kasir.

E. PROSEDUR PENGIRIMAN
1. Driver mengirimkan kendaraan ke alamat pembeli.
2. Driver menyerahkan kendaraan, kunci, buku pedoman pemilik, buku pre

delivery inspection (PDI), buku garansi dan servis dan meminta pembeli
menandatangani dokumen sales order dan dokumen surat jalan. Distribusi
dokumen surat jalan dan dokumen sales order sebagai berikut:
a. Surat jalan lembar ke 1 untuk pembeli.
b. Surat jalan lembar ke 2 untuk bagian kasir.
c. Sales order lembar ke 1 untuk pembeli.
d. Sales order lembar ke 2 dan ke 3 untuk bagian kasir.

F. PROSEDUR BEA BALIK NAMA
1. Kasir memfotokopi nomor gesekan rangka dan mesin.
2. Kasir menyerahkan faktur lembar ke 1, fotokopi kartu tanda penduduk

lembar ke 2, nomor gesekan rangka dan mesin ke jasa STNK dan BPKB.
3. Kasir membayar jasa STNK dan BPKB dan membuat nota pembayaran.

Nota pembayaran didistribusikan sebagai berikut:
a. Nota pembayaran lembar 1 untuk jasa STNK dan BPKB.
b. Nota pembayaran lembar 2 untuk kasir.

4. STNK dan BPKB difotokopi. Distribusi STNK dan BPKB sebagai
berikut:
a. STNK untuk pembeli.
b. BPKB untuk lessor.
c. Fotokopi STNK untuk lessor.
d. Fotokopi BPKB untuk lessor.

Sumber: Hasil Wawancara Manajer Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor
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Tabel 2. Prosedur Penjualan Kredit Kendaraan Bermotor di Dealer Yamaha
Utama Kalasan Motor. (lanjutan)

G. PROSEDUR PENAGIHAN
1. Kasir membuat surat tagihan ke lessor.
2. Kasir menyerahkan surat tagihan, fotokopi STNK, fotokopi BPKB,

BPKB, dan fotokopi nomor rangka dan mesin ke lessor.
3. Konfirmasi pembayaran dan bukti pembayaran dari lessor disampaikan

ke manajer. Bukti pembayaran dari lessor disimpan oleh bagian kasir.
4. Manajer memeriksa rekening di bank.

Sumber: Hasil Wawancara Manajer Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



60

5. Flowchart Sistem Akuntansi Penjualan Kredit Dealer Yamaha
Utama Kalasan Motor

Gambar IV.1: Flowchart Sistem Akuntansi Penjualan Kredit Kendaraan Bermotor
Sumber: Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor
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Gambar IV.2: Flowchart Sistem Akuntansi Penjualan Kredit Kendaraan Bermotor
Sumber: Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor
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Gambar IV.3: Flowchart Sistem Akuntansi Penjualan Kredit Kendaraan Bermotor
Sumber: Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor
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Gambar IV.4: Flowchart Sistem Akuntansi Penjualan Kredit Kendaraan Bermotor
Sumber: Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor
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Gambar IV.5: Flowchart Sistem Akuntansi Penjualan Kredit Kendaraan Bermotor
Sumber: Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor
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Gambar IV.6: Flowchart Sistem Akuntansi Penjualan Kredit Kendaraan Bermotor
Sumber: Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor
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Gambar IV.7: Flowchart Sistem Akuntansi Penjualan Kredit Kendaraan Bermotor
Sumber: Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor
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Gambar IV.8: Flowchart Sistem Akuntansi Penjualan Kredit Kendaraan Bermotor
Sumber: Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor
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Gambar IV.9: Flowchart Sistem Akuntansi Penjualan Kredit Kendaraan Bermotor
Sumber: Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor
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B. Evaluasi Sistem Akuntansi Penjualan Kredit pada Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor

1. Evaluasi Sistem Akuntansi Penjualan Kredit Kendaraan Bermotor pada Dealer Yamaha Utama Kalasan Berdasarkan
Kajian Teori

a. Fungsi-fungsi dalam Sistem Akuntansi Penjualan Kredit

Tabel 3. Perbandingan fungsi-fungsi sistem akuntansi penjualan kredit berdasarkan kajian teori dengan fungsi-fungsi penjualan
kredit kendaraan bermotor pada Dealer Yamaha Utama Kalasan.

Nomor Teori Praktik Keterangan
Fungsi Penjelasan Ya Tidak

1. Fungsi Penjualan Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini
bertanggung jawab untuk menerima surat
order dari pembeli, mengedit order dari
pelanggan untuk menambahkan informasi
yang belum ada pada surat order tersebut,
meminta otorisasi kredit, menentukan tanggal
pengiriman dan dari gudang mana barang
akan dikirim, dan mengisi surat order
pengiriman. Fungsi ini juga bertanggung
jawab untuk membuat “back order” pada saat
diketahui tidak tersedianya persediaan untuk
memenuhi order dari pelanggan.

√ Dalam sistem akuntansi penjualan
kredit pada dealer Yamaha Utama
Kalasan Motor, fungsi penjualan
berada di bagian counter
penjualan.

Sumber: Mulyadi (2001: 211-213) dan data yang diolah dari hasil wawancara dan observasi
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Tabel 3. Perbandingan fungsi-fungsi sistem akuntansi penjualan kredit berdasarkan kajian teori dengan fungsi-fungsi penjualan
kredit kendaraan bermotor pada Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor. (lanjutan)

Nomor Teori Praktik Keterangan
Fungsi Penjelasan Ya Tidak

2. Fungsi Kredit Fungsi ini bertanggung jawab untuk meneliti
status kredit pelanggan dan memberikan
otorisasi pemberian kredit kepada pelanggan.

√ Dalam sistem akuntansi penjualan
kredit pada dealer Yamaha Utama
Kalasan Motor, fungsi kredit
berada di bagian lessor. Lessor
melakukan survei dan pengecekan
pada register sebelum
memberikan otorisasi kredit pada
pembeli.

3. Fungsi Gudang Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini
bertanggung jawab untuk menyimpan barang
dan menyiapkan barang yang dipesan oleh
pelanggan, serta menyerahkan barang ke
fungsi pengiriman.

√ Dealer Yamaha Utama Kalasan
Motor tidak memiliki fungsi
gudang. Setiap kendaraan yang
dijual oleh dealer berada di
showroom dealer Yamaha Utama
Kalasan Motor.

4. Fungsi
Pengiriman

Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini
bertanggung jawab untuk menyerahkan
barang atas dasar surat order pengiriman yang
diterimanya dari fungsi penjualan.

√ Dalam sistem akuntansi penjualan
kredit pada dealer Yamaha Utama
Kalasan Motor, fungsi pengiriman
berada di bagian driver.

Sumber: Mulyadi (2001: 211-213) dan data yang diolah dari hasil wawancara dan observasi
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Tabel 3. Perbandingan fungsi-fungsi sistem akuntansi penjualan kredit berdasarkan kajian teori dengan fungsi-fungsi penjualan
kredit kendaraan bermotor pada Dealer Yamaha Utama Kalasan. (lanjutan)

Nomor Teori Praktik Keterangan
Fungsi Penjelasan Ya Tidak

5. Fungsi Penagihan Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini
bertanggung jawab untuk membuat dan
mengirimkan faktur penjualan kepada
pelanggan, serta menyediakan copy faktur
bagi kepentingan pencatatan penjualan oleh
fungsi akuntansi.

√ Dalam sistem akuntansi penjualan
kredit pada dealer Yamaha Utama
Kalasan Motor, fungsi penagihan
berada di bagian kasir. Bagian
kasir melakukan penagihan pada
lessor dengan membuat surat
tagihan berdasarkan dokumen
purchase order (PO) yang
dikirimkan lessor ke dealer.

6. Fungsi Akuntansi Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini
bertanggung jawab untuk mencatat piutang
yang timbul dari transaksi penjualan kredit
dan membuat serta mengirimkan pernyataan
piutang kepada para debitur, serta membuat
laporan penjualan.

√ Dalam sistem akuntansi penjualan
kredit pada dealer Yamaha Utama
Kalasan Motor, fungsi akuntansi
berada di bagian kasir. Bagian
Kasir membuat laporan penjualan
dari transaksi penjulan yang ada
di dealer Yamaha Utama Kalasan
Motor setiap bulan.

Sumber: Mulyadi (2001: 211-213) dan data yang diolah dari hasil wawancara dan observasi.
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b. Dokumen-dokumen dalam Sistem Akuntansi Penjualan Kredit

Tabel 4. Perbandingan dokumen-dokumen sistem akuntansi penjualan kredit berdasarkan kajian teori dengan dokumen-dokumen
penjualan kredit kendaraan bermotor pada Dealer Yamaha Utama Kalasan.

Nomor Teori Praktik Keterangan
Dokumen Penjelasan Ya Tidak

1. Surat Order
Pengiriman

Dokumen ini merupakan dokumen pokok
untuk memproses penjualan kredit kepada
pelanggan dan memberikan otorisasi kepada
fungsi pengiriman untuk mengirimkan jenis
barang dengan jumlah dan spesifikasi yang
tertera di atas dokumen tersebut.

√ Dalam sistem akuntansi penjualan
kredit pada dealer Yamaha Utama
Kalasan Motor, dokumen ini
disebut sales order. Sales order
dibuat oleh bagian kasir.

2. Faktur Penjualan Merupakan dokumen yang dipakai sebagai
dasar untuk mencatat timbulnya piutang.

√ Dalam sistem akuntansi penjualan
kredit pada dealer Yamaha Utama
Kalasan Motor, faktur dibuat dan
dikirimkan oleh Yamaha Motor
Kencana Indonesia (YMKI).

3. Rekapitulasi
Harga Pokok
Penjualan

Merupakan dokumen pendukung yang
digunakan untuk menghitung total harga
pokok produk yang dijual selama periode
akuntansi tertentu.

√ Dalam sistem akuntansi penjualan
kredit pada dealer Yamaha Utama
Kalasan Motor, rekapitulasi harga
pokok penjualan dibuat oleh
bagian kasir setiap bulan.

4. Bukti Memorial Merupakan dokumen sumber untuk mencatat
harga pokok produk yang dijual dalam
periode akuntansi tertentu.

√ Dalam sistem akuntansi penjualan
kredit pada dealer Yamaha Utama
Kalasan Motor, tidak terdapat
bukti memorial.

Sumber: Mulyadi (2001: 214-216) dan data yang diolah dari hasil wawancara dan observasi.
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c. Catatan Akuntansi dalam Sistem Akuntansi Penjualan Kredit

Tabel 5. Perbandingan catatan akuntansi sistem akuntansi penjualan kredit berdasarkan kajian teori dengan catatan akuntansi
penjualan kredit kendaraan bermotor pada Dealer Yamaha Utama Kalasan.

Nomor Teori Praktik Keterangan
Catatan

Akuntansi
Penjelasan Ya Tidak

1. Jurnal Penjualan Catatan akuntansi ini digunakan untuk
mencatat transaksi penjualan baik secara tunai
maupun secara kredit.

√ Dalam sistem akuntansi penjualan
kredit pada dealer Yamaha Utama
Kalasan Motor, buku penjualan
digunakan untuk mencatat
penjualan barang secara tunai dan
kredit. Buku penjualan ini berada
ditangan bagian kasir.

2. Kartu Piutang Catatan akuntansi ini merupakan buku
pembantu yang berisi rincian mutasi piutang
kepada setiap debiturnya.

√ Tidak ada kartu piutang yang
digunakan untuk mencatat mutasi
piutang pada dealer Yamaha
Utama Kalasan Motor.

3. Kartu Persediaan Catatan akuntansi ini merupakan buku
pembantu yang berisi rincian mutasi setiap
jenis persediaan.

√ Pada dealer Yamaha Utama
Kalasan Motor digunakan buku
persediaan untuk mencatat mutasi
setiap jenis persediaan. Buku ini
berada ditangan bagian kasir.

Sumber: Mulyadi (2001: 218-219) dan data yang diolah dari hasil wawancara dan observasi.
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Tabel 5. Perbandingan catatan akuntansi sistem akuntansi penjualan kredit berdasarkan kajian teori dengan catatan akuntansi
penjualan kredit kendaraan bermotor pada Dealer Yamaha Utama Kalasan.

Nomor Teori Praktik Keterangan
Catatan Akuntansi Penjelasan Ya Tidak

4. Kartu Gudang Catatan ini diselenggarakan oleh fungsi
gudang untuk mencatat mutasi dan persediaan
fisik barang yang disimpan di gudang.

√ Dealer Yamaha Utama Kalasan
Motor tidak memiiki kartu
gudang. Setiap barang yang
dijual berada di showroom
dealer Yamaha Utama Kalasan
Motor

5. Jurnal Umum Catatan akuntansi ini digunakan untuk
mencatat harga pokok produk yang dijual
selama periode akuntansi tertentu.

√ Dealer Yamaha Utama Kalasan
Motor tidak memiiki jurnal
umum.

Sumber: Mulyadi (2001: 218-219) dan data yang diolah dari hasil wawancara dan observasi.

d. Jaringan Prosedur dalam Sistem Akuntansi Penjualan Kredit

Tabel 6. Perbandingan jaringan prosedur sistem akuntansi penjualan kredit berdasarkan kajian teori dengan prosedur penjualan
kredit kendaraan bermotor pada Dealer Yamaha Utama Kalasan.

Nomor Teori Praktik Keterangan
Prosedur Penjelasan Ya Tidak

1. Prosedur Order
Penjualan

Dalam prosedur ini, fungsi penjualan
menerima order dari pembeli dan
menambahkan informasi penting pada surat
order dari pembeli dan menambahkan
informasi penting pada surat order dari
pembeli.

√ Counter penjualan menerima
order kendaraan dan dokumen
persyaratan kredit dari pembeli.

Sumber: Mulyadi (2001: 218-219) dan data yang diolah dari hasil wawancara dan observasi.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



75

Tabel 6. Perbandingan jaringan prosedur sistem akuntansi penjualan kredit berdasarkan kajian teori dengan prosedur penjualan
kredit kendaraan bermotor pada Dealer Yamaha Utama Kalasan. (lanjutan)

Nomor Teori Praktik Keterangan
Prosedur Penjelasan Ya Tidak

2. Prosedur Persetujuan
Kredit

Dalam prosedur ini, fungsi penjualan
meminta persetujuan penjualan kredit kepada
pembeli dari fungsi kredit.

√ Counter penjualan meminta
persetujuan kredit dari
perusahaan lessor.

3. Prosedur Pengiriman Dalam prosedur ini, fungsi pengiriman
mengirimkan barang kepada pembeli sesuai
dengan informasi yang tercantum dalam surat
order pengiriman yang diterima.

√ Driver mengirimkan kendaraan
yang dibeli kepada pembeli
sesuai informasi yang ada di
dalam dokumen sales order dan
surat jalan.

4. Prosedur Penagihan Dalam prosedur ini, fungsi penagihan
membuat faktur penjualan dan
mengirimkannya kepada pembeli.

√ Kasir yang ada di dealer
Yamaha Utama Kalasan Motor
membuat surat tagihan kepada
lessor sesuai dengan dokumen
purchase order (PO).

5. Prosedur Pencatatan
Piutang

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi
mencatat tembusan faktur penjualan ke dalam
kartu piutang atau dalam metode pencatatan
tertentu mengarsipkan dokumen tembusan
menurut abjad yang berfungsi sebagai catatan
piutang.

√ Dalam sistem akuntansi
penjualan kredit pada dealer
Yamaha Utama Kalasan Motor,
tidak terdapat kartu piutang.

Sumber: Mulyadi (2001: 218-219) dan data yang diolah dari hasil wawancara dan observasi.
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Tabel 6. Perbandingan jaringan prosedur sistem akuntansi penjualan kredit berdasarkan kajian teori dengan prosedur penjualan
kredit kendaraan bermotor pada Dealer Yamaha Utama Kalasan. (lanjutan)

Nomor Teori Praktik Keterangan
Prosedur Penjelasan Ya Tidak

6. Prosedur Distribusi
Penjualan

Fungsi akuntansi mendistribusikan data
penjualan menurut informasi yang diperlukan
oleh manajemen.

√ Data penjualan didistribusikan
kepada manajer dalam bentuk
laporan penjualan yang dibuat
setiap akhir bulan. Laporan
penjualan dibuat oleh bagian
kasir.

7. Prosedur Pencatatan
Harga Pokok
Penjualan

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi
mencatat secara periodik total harga pokok
yang dijual dalam periode akuntansi tertentu.

√ Pencatatan harga pokok
penjualan dilakukan oleh bagian
kasir dealer Yamaha Utama
Kalasan Motor. Harga pokok
penjualan dibuat berdasarkan
data yang terdapat pada buku
persediaan dan aplikasi Yamaha
Motor Kencana Indonesia
(YMKI).

Sumber: Mulyadi (2001: 218-219) dan data yang diolah dari hasil wawancara dan observasi.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



77

e. Unsur Pengendalian Intern yang Diterapkan dalam Sistem Akuntansi Penjualan Kredit

1) Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab Secara Jelas

Tabel 7. Perbandingan unsur pengendalian intern yang memisahkan tanggung jawab secara jelas berdasarkan kajian teori dengan
struktur organisasi pada dealer Yamaha Utama Kalasan Motor

Nomor
Teori Praktik Keterangan

Ya Tidak
1. Fungsi penjualan harus terpisah dari

fungsi kredit.
√ Fungsi penjualan yang terdapat di dealer Yamaha Utama Kalasan

Motor dilakukan oleh bagian counter penjualan dan fungsi kredit
dilakukan oleh lessor yang memberikan otorisasi kredit setelah
melakukan pengecekan dan survei terhadap konsumen.

2. Fungsi akuntansi harus terpisah dari
fungsi penjualan dan fungsi kredit.

√ Fungsi akuntansi yang terdapat pada dealer Yamaha Utama Kalasan
Motor terpisah dari fungsi penjualan dan fungsi kredit. Fungsi
akuntansi dilakukan oleh bagian kasir dan fungsi kredit dilakukan
oleh lessor.

3. Fungsi akuntansi harus terpisah dari
fungsi kas.

√ Fungsi akuntansi tidak terpisah dari fungsi kas. Pada dealer Yamaha
Utama Kalasan Motor, fungsi akuntansi dan fungsi kas dilakukan
oleh bagian kasir.

4. Transaksi penjualan harus
dilaksanakan oleh fungsi penjualan,
fungsi kredit, fungsi pengiriman,
fungsi penagihan, dan fungsi
akuntansi.

√ Transaksi penjualan dealer Yamaha Utama Kalasan Motor dijalankan
oleh fungsi penjualan, fungsi kredit, fungsi pengiriman, fungsi
penagihan, dan fungsi akuntansi.

Sumber: Mulyadi (2001: 220-226) dan data yang diolah dari hasil wawancara dan observasi.
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2) Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

Tabel 8. Perbandingan unsur pengendalian intern sistem otorisasi dan prosedur pencatatan berdasarkan kajian teori dengan sistem
otorisasi dan prosedur pencatatan pada dealer Yamaha Utama Kalasan Motor. (lanjutan)

Nomor Teori
Praktik

Keterangan
Ya Tidak

1. Penerimaan order dari pembeli
diotorisasi oleh fungsi penjualan
dengan menggunakan formulir
surat order pengiriman.

√ Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh counter penjualan
dengan dokumen persyaratan kredit yang diserahkan oleh pembeli.

2. Persetujuan pemberian kredit
diberikan oleh fungsi kredit
dengan membubuhkan tanda
tangan pada credit copy (yang
merupakan tembusan surat order
pengiriman).

√ Persetujuan pemberian kredit diberikan oleh lessor menggunakan
dokumen purchase order (PO) yang dikirim ke dealer Yamaha
Utama Kalasan Motor. Dokumen purchase order (PO) merupakan
persetujuan pembiayaan kredit pembeli oleh lessor.

3. Pengiriman barang kepada
pelanggan diotorisasi oleh fungsi
pengiriman dengan cara
menandatangani dan
membubuhkan cap ”sudah
dikirim” pada dokumen sales
order dan surat jalan.

√ Dokumen sales order dan surat jalan yang digunakan untuk
pengiriman barang oleh bagian driver dibubuhi tanda tangan
pembeli.

Sumber: Mulyadi (2001: 220-226) dan data yang diolah dari hasil wawancara dan observasi.
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Tabel 8. Perbandingan unsur pengendalian intern sistem otorisasi dan prosedur pencatatan berdasarkan kajian teori dengan sistem
otorisasi dan prosedur pencatatan pada dealer Yamaha Utama Kalasan Motor. (lanjutan)

Nomor Teori
Praktik

Keterangan
Ya Tidak

4. Penetapan harga jual, syarat
penjualan, syarat pengangkutan
barang, dan potongan penjualan
berada di tangan direktur
pemasaran dengan penerbitan
surat mengenai hal tersebut.

√ Penetapan harga jual, syarat penjualan, syarat pengangkutan barang,
dan potongan penjualan berada ditangan manajer perusahaan dan
lessor.

5. Terjadinya piutang diotorisasi
oleh fungsi penagihan dengan
membubuhkan tanda tangan pada
faktur penjualan.

√ Di dalam sistem akuntansi penjualan kredit pada dealer Yamaha
Utama Kalasan Motor tidak melakukan pencatatan piutang.

6. Pencatatan ke dalam piutang dan
ke dalam jurnal penjualan, jurnal
penerimaan kas, dan jurnal umum
diotorisasi oleh fungsi akuntansi
dengan cara memberikan tanda
tangan pada dokumen sumber
(faktur penjualan, bukti kas
masuk, dan memo kredit).

√ Pencatatan ke dalam buku penjualan dilakukan oleh bagian kasir
tanpa memberikan tanda tangan pada dokumen sumber.

7. Pencatatan terjadinya piutang
didasarkan pada faktur penjualan
yang didukung dengan surat order
pengiriman dan surat muat.

√ Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor tidak mencatat piutang
dalam transaksi penjualan kredit karena dealer langsung membuat
surat tagihan dan mengirimkannya ke pihak lessor berdasarkan
dokumen purchase order (PO).

Sumber: Mulyadi (2001: 220-226) dan data yang diolah dari hasil wawancara dan observasi.
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3) Praktik yang Sehat

Tabel 9. Perbandingan unsur pengendalian intern praktik yang sehat berdasarkan kajian teori dengan praktik pada dealer Yamaha
Utama Kalasan Motor.

Nomor
Teori Praktik Keterangan

Ya Tidak
1. Surat order pengiriman bernomor

urut tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh
fungsi penjualan.

√ Sales order dan surat jalan pada dealer Yamaha Utama Kalasan
Motor tidak bernomor urut tercetak.

2. Faktur penjualan bernomor urut
tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabukan oleh
fungsi penagihan.

√ Faktur bernomor urut tercetak dibuat oleh Yamaha Motor Kencana
Indonesia dan dikirimkan ke dealer Yamaha Utama Kalasan Motor.

3. Secara periodik fungsi akuntansi
mengirim pernyataan piutang
kepada setiap debitur untuk
menguji ketelitian catatan piutang
yang diselenggarakan oleh fungsi
tersebut.

√ Dalam sistem akuntansi penjualan kredit pada dealer Yamaha
Utama Kalasan Motor, bagian kasir yang bertugas dalam melakukan
pencatatan tidak melakukan pengiriman pernyataan piutang ke
lessor untuk menguji ketelitian pencatatan.

Sumber: Mulyadi (2001: 220-226) dan data yang diolah dari hasil wawancara dan observasi.
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2. Sistem Akuntansi Penjualan Kredit yang Diterapkan
Dibandingkan dengan Sistem Akuntansi Penjualan Kredit
yang Ditetapkan oleh Manajer
a. Kesesuaian Prosedur Penjualan Kredit pada Dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor

1) Prosedur Order Kendaraan

Tabel 10. Prosedur Order Kendaraan
Nomor Prosedur Penjualan Kredit Dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor
(Hasil Wawancara dengan Manajer

Dealer Yamaha Utama Kalasan)

Penerapan
Prosedur

Penjualan Kredit
Sesuai Tidak

Sesuai
1. Counter penjualan menjelaskan

informasi produk kepada pembeli.
√

2. Counter penjualan meminta dokumen
persyaratan kredit kepada pembeli.
Dokumen persyaratan kredit terdiri
dari fotokopi kartu tanda penduduk
(KTP) sebanyak 2 lembar, fotokopi
kartu keluarga (KK), rekening listrik
atau rekening telepon, dan slip gaji
atau surat keterangan pendapatan.

√

3. Counter penjualan memeriksa
kelengkapan dokumen pesyaratan
kredit pembeli sebelum diserahkan ke
lessor.

√

Sumber: Data diolah dari hasil wawancara dan observasi

2) Prosedur Otorisasi Kredit

Tabel 11. Prosedur Otorisasi Kredit
Nomor Prosedur Penjualan Kredit Dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor
(Hasil Wawancara dengan Manajer

Dealer Yamaha Utama Kalasan)

Penerapan
Prosedur Penjualan

Kredit
Sesuai Tidak

Sesuai
1. Counter penjualan menghubungi dan

menyerahkan dokumen persyaratan
kredit kepada lessor.

√

2. Counter penjualan menghubungi
pembeli dan memberikan informasi
kredit dari lessor.

√

Sumber: Data diolah dari hasil wawancara dan observasi
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Tabel 11. Prosedur Otorisasi Kredit. (lanjutan)
Nomor Prosedur Penjualan Kredit Dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor
(Hasil Wawancara dengan Manajer

Dealer Yamaha Utama Kalasan)

Penerapan
Prosedur Penjualan

Kredit
Sesuai Tidak

Sesuai
3. Counter penjualan meminta pembeli

untuk datang ke dealer dan melakukan
pembayaran down payment (DP)
kendaraan kepada bagian kasir di
dealer.

√

4. Dokumen purchase order (PO) dari
lessor difotokopi. Distribusi dokumen
Purchase Order (PO) sebagai berikut:
1. Purchase Order (PO) untuk

pembeli.
2. Fotokopi Purchase Order (PO)

untuk kasir.

√

Sumber: Data diolah dari hasil wawancara dan observasi

3) Prosedur Pembayaran Down Payment (DP)

Tabel 12. Prosedur Pembayaran Down Payment (DP).
Nomor Prosedur Penjualan Kredit Dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor
(Hasil Wawancara dengan Manajer

Dealer Yamaha Utama Kalasan)

Penerapan
Prosedur Penjualan

Kredit
Sesuai Tidak

Sesuai
1. Kasir membuat kwitansi untuk

pembayaran down payment (DP) dari
pembeli dan menyimpan uang
pembayaran down payment (DP).
Distribusi kwitansi sebagai berikut:
a. Kwitansi lembar ke 1 diserahkan

kepada pembeli.
b. Kwitansi lembar ke 2 disimpan

oleh bagian kasir.

√

2. Kasir menyerahkan kunci, nomor
gesekan rangka dan mesin, dan buku
pre delivery inspection (PDI) kepada
bagian mekanik.

√

3. Kasir mengisi buku pedoman pemilik,
buku garansi dan servis, dokumen
sales order, dan dokumen surat jalan
untuk bagian driver.

√

Sumber: Data diolah dari hasil wawancara dan observasi
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Tabel 12. Prosedur Pembayaran Down Payment (DP). (lanjutan)
Nomor Prosedur Penjualan Kredit Dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor
(Hasil Wawancara dengan Manajer

Dealer Yamaha Utama Kalasan)

Penerapan
Prosedur Penjualan

Kredit
Sesuai Tidak

Sesuai
4. Kasir mencatat transaksi penjualan ke

dalam buku penjualan dan mengisi
buku persediaan.

√

5. Kasir memasukkan data penjualan ke
dalam aplikasi penjualan Yamaha
Motor Kencana Indonesia (YMKI)
untuk mendapatkan faktur. Faktur dari
Yamaha Motor Kencana Indonesia
(YMKI) didistribusikan sebagai
berikut:
a. Faktur lembar ke 1 disimpan

kasir.
b. Faktur lembar ke 2 diserahkan ke

pembeli.

√

Sumber: Data diolah dari hasil wawancara dan observasi

4) Prosedur Pre Delivery Inspection (PDI)

Tabel 13. Prosedur Pre Delivery Inspection (PDI).
Nomor Prosedur Penjualan Kredit Dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor
(Hasil Wawancara dengan Manajer

Dealer Yamaha Utama Kalasan)

Penerapan
Prosedur

Penjualan Kredit
Sesuai Tidak

Sesuai
1. Mekanik memeriksa kendaraan sesuai

tahapan dalam buku pre delivery
inspection (PDI), memberikan tanda
tangan pada buku pre delivery
inspection (PDI), dan menyerahkan
kendaraan dan buku pre delivery
inspection (PDI) ke bagian driver.

√

2. Mekanik menggosok nomor rangka
dan mesin kendaraan. Nomor gesekan
rangka dan mesin diserahkan ke
bagian kasir.

√

3. Mekanik memasukkan toolkit
kendaraan dan menyerahkan
kendaraan ke bagian driver.

√

Sumber: Data diolah dari hasil wawancara dan observasi
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5) Prosedur Pengiriman

Tabel 14. Prosedur Pengiriman
Nomor Prosedur Penjualan Kredit Dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor
(Hasil Wawancara dengan Manajer

Dealer Yamaha Utama Kalasan)

Penerapan
Prosedur

Penjualan Kredit
Sesuai Tidak

Sesuai
1. Driver mengirimkan kendaraan ke

alamat pembeli yang terdapat pada
surat jalan dari bagian kasir.

√

2. Driver menyerahkan kendaraan,
kunci, buku pedoman pemilik, buku
pre delivery inspection (PDI), buku
garansi dan servis dan meminta
pembeli menandatangani dokumen
sales order dan dokumen surat jalan.
Distribusi dokumen surat jalan dan
dokumen sales order sebagai berikut:
1. Surat jalan lembar ke 1 untuk

pembeli.
2. Surat jalan lembar ke 2 untuk

bagian kasir.
3. Sales order lembar ke 1 untuk

pembeli.
4. Sales order lembar ke 2 dan ke 3

untuk bagian kasir.

√

Sumber: Data diolah dari hasil wawancara dan observasi

6) Prosedur Bea Balik Nama

Tabel 15. Prosedur Bea Balik Nama.
Nomor Prosedur Penjualan Kredit Dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor
(Hasil Wawancara dengan Manajer

Dealer Yamaha Utama Kalasan)

Penerapan
Prosedur Penjualan

Kredit
Sesuai Tidak

Sesuai
1. Kasir memfotokopi nomor gesekan

rangka dan mesin.
√

2. Kasir menyerahkan faktur lembar ke
1, fotokopi kartu tanda penduduk
lembar ke 2, nomor gesekan rangka
dan mesin ke jasa STNK dan BPKB.

√

Sumber: Data diolah dari hasil wawancara dan observasi
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Tabel 15. Prosedur Bea Balik Nama. (lanjutan)
Nomor Prosedur Penjualan Kredit Dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor
(Hasil Wawancara dengan Manajer

Dealer Yamaha Utama Kalasan)

Penerapan
Prosedur Penjualan

Kredit
Sesuai Tidak

Sesuai
3. Kasir membayar jasa STNK dan

BPKB dan membuat nota
pembayaran. Nota pembayaran
didistribusikan sebagai berikut:
1. Nota pembayaran lembar 1 untuk

jasa STNK dan BPKB.
2. Nota pembayaran lembar 2 untuk

kasir.

√

4. STNK dan BPKB difotokopi.
Distribusi STNK dan BPKB sebagai
berikut:
1. STNK untuk pembeli.
2. BPKB untuk lessor.
3. Fotokopi STNK untuk lessor.
4. Fotokopi BPKB untuk lessor.

√

Sumber: Data diolah dari hasil wawancara dan observasi

7) Prosedur Penagihan

Tabel 16. Prosedur Penagihan
Nomor Prosedur Penjualan Kredit Dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor
(Hasil Wawancara dengan Manajer

Dealer Yamaha Utama Kalasan)

Penerapan
Prosedur

Penjualan Kredit
Sesuai Tidak

Sesuai
1. Kasir membuat surat tagihan ke

lessor.
√

2. Kasir menyerahkan surat tagihan,
fotokopi STNK, fotokopi BPKB,
BPKB, dan fotokopi nomor rangka
dan mesin ke lessor.

√

3. Konfirmasi pembayaran dan bukti
pembayaran dari lessor disampaikan
ke manajer. Bukti pembayaran dari
lessor disimpan oleh bagian kasir.

√

4. Manajer memeriksa rekening di bank. √
Sumber: Data diolah dari hasil wawancara dan observasi
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b. Dokumen Penjualan Kredit pada Dealer Yamaha
Utama Kalasan Motor

Tabel 17. Dokumen Penjualan Kredit Kendaraan Bermotor pada
Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor.

No Dokumen Penjualan Kredit (Hasil
Wawancara dengan Manajer Dealer

Yamaha Utama Kalasan)

Dokumen
Penjualan Kredit
yang Diterapkan
(Hasil Observasi)
Sesuai Tidak

Sesuai
1 Dokumen Persyaratan Kredit √
2 Surat Jalan √
3 Sales Order √
4 Pre Delivery Inspection (PDI) √
5 Purchase Order √
6 Faktur √
7 Kwitansi √
8 Nomor Gesekan Rangka dan Mesin √
9 Buku Garansi dan Service √
10 Surat Tagihan √
11 Buku Pedoman Pemilik √
12 Buku Angsuran √

Sumber: Data diolah dari hasil wawancara dan observasi

c. Bagian-bagian dalam Penjualan Kredit pada Dealer
Yamaha Utama Kalasan Motor

Tabel 18. Bagian-bagian dalam Penjualan Kredit Kendaraan
Bermotor pada Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor

No Bagian-bagian dalam Penjualan Kredit
(Hasil Wawancara dengan Manajer

Dealer Yamaha Utama Kalasan)

Bagian-bagian
dalam Penjualan

Kredit (Hasil
Observasi)

Sesuai Tidak
sesuai

1 Counter Penjualan √
2 Kasir √
3 Mekanik √
4 Driver √

Sumber: Data diolah dari hasil wawancara dan observasi
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d. Catatan Akuntansi dalam Penjualan Kredit pada Dealer
Yamaha Utama Kalasan Motor

Tabel 19. Catatan Akuntansi dalam Penjualan Kredit Kendaraan
Bermotor pada Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor

No Catatan Akuntansi dalam Penjualan
Kredit (Hasil Wawancara dengan
Manajer Dealer Yamaha Utama

Kalasan)

Catatan Akuntansi
Penjualan Kredit

yang
Diterapkan(Hasil

Observasi)
Sesuai Tidak

sesuai
1 Buku Penjualan √
2 Buku Persediaan dan Aplikasi Persediaan √
3 Laporan Penjualan √

Sumber: Data diolah dari hasil wawancara dan observasi

C. Hasil Penelitian

Hasil penelitian dari sistem akuntansi penjualan kredit kendaraan

bermotor yang terdapat di dealer Yamaha Utama Kalasan Motor

adalah sebagai berikut:

1. Sistem akuntansi penjualan kredit kendaraan bermotor di dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor yang dibandingkan dengan teori

sistem akuntansi penjualan kredit diketahui bahwa:

a. Fungsi-fungsi dalam sistem akuntansi penjualan kredit.

Dalam sistem akuntansi penjualan kredit di dealer Yamaha

Utama Kalasan Motor tidak terdapat fungsi gudang. Hal ini

disebabkan karena kendaraan yang dijual oleh dealer tidak

disimpan di gudang. Kendaraan yang dijual oleh dealer langsung

diletakkan di dalam showroom dealer Yamaha Utama Kalasan

Motor.
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b. Dokumen-dokumen dalam sistem akuntansi penjualan kredit.

Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor tidak memiliki

dokumen bukti memorial untuk melakukan pencatatan harga

pokok produk yang dijual ke dalam jurnal umum.

c. Catatan akuntansi dalam sistem akuntansi penjualan kredit.

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi

penjualan kredit pada dealer Yamaha Utama Kalasan Motor

tidak terdapat kartu gudang, kartu piutang dan jurnal umum.

d. Jaringan prosedur dalam sistem akuntansi penjualan kredit.

Dalam jaringan prosedur sistem akuntansi penjualan kredit

pada dealer Yamaha Utama Kalasan Motor tidak ada prosedur

pencatatan piutang.

e. Unsur pengendalian intern

1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab secara

jelas.

Dalam unsur pengendalian intern mengenai struktur

organisasi yang memisahkan tanggung jawab secara jelas

pada dealer Yamaha Utama Kalasan Motor belum

memisahkan antara fungsi akuntansi dan fungsi kas. Fungsi

akuntansi dan fungsi kas yang tidak dipisah dapat

menyebabkan karyawan melakukan kecurangan dengan

mengubah catatan akuntansi untuk menutupi kecurangan

yang dilakukannya.
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2) Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

Dalam unsur pengendalian intern mengenai sistem

otorisasi dan prosedur pencatatan pada dealer Yamaha Utama

Kalasan Motor, terjadinya piutang belum diotorisasi oleh

fungsi penagihan dengan membubuhkan tanda tangan pada

faktur penjualan, pencatatan ke dalam piutang dan ke dalam

jurnal penjualan, jurnal penerimaan kas, dan jurnal umum

belum diotorisasi oleh fungsi akuntansi dengan cara

memberikan tanda tangan pada dokumen sumber, dan belum

terdapat pencatatan terjadinya piutang didasarkan pada faktur

penjualan yang didukung dengan surat order pengiriman dan

surat muat. Pencatatan ke dalam piutang dan ke dalam jurnal

penjualan, jurnal penerimaan kas, dan jurnal umum yang

tidak diotorisasi oleh fungsi akuntansi dengan cara

memberikan tanda tangan pada dokumen sumber

menyebabkan catatan akuntansi yang dibuat oleh bagian

akuntansi menjadi tidak sahih (valid).

3) Praktik yang sehat

Unsur pengendalian intern mengenai praktik yang sehat

masih belum terlaksana dengan baik di dealer Yamaha Utama

Kalasan Motor. Sales order dan surat jalan pada dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor tidak bernomor urut tercetak.

Hal ini menunjukkan penggunaan dokumen tidak diawasi
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oleh perusahaan. Penggunaan dokumen dengan nomor

berurut tercetak dapat membantu perusahaan dalam

melakukan pengendalian dokumen dan bertujuan agar

dokumen digunakan oleh fungsi yang memiliki wewenang

terhadap dokumen tersebut. Fungsi akuntansi tidak

mengirimkan pernyataan piutang kepada setiap debitur untuk

menguji ketelitian catatan piutang. Hal ini disebabkan karena

dealer Yamaha Utama Kalasan Motor tidak melakukan

pencatatan terhadap piutang dari setiap debitur dalam

penjualan kredit.

2. Sistem akuntansi penjualan kredit kendaraan bermotor di dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor yang diterapkan dibandingkan

dengan sistem akuntansi penjualan kredit kendaraan bermotor yang

ditetapkan oleh manajer dealer Yamaha Utama Kalasan Motor,

diketahui bahwa:

a. Prosedur penjualan kredit kendaraan bermotor

Dalam penerapan prosedur penjualan kredit kendaraan

bermotor yang dilakukan oleh setiap bagian yang berhubungan

dengan penjualan kredit pada dealer Yamaha Utama Kalasan

Motor sudah sesuai dengan prosedur penjualan kredit

kendaraan bermotor yang ditetapkan oleh manajer dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor.
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b. Dokumen penjualan kredit kendaraan bermotor

Dokumen yang digunakan dalam penjualan kredit

kendaraan bermotor pada dealer Yamaha Utama Kalasan

Motor sudah sesuai dengan dokumen penjualan kredit

kendaraan bermotor dari manajer dealer Yamaha Utama

Kalasan Motor.

c. Bagian-bagian dalam penjualan kredit kendaraan bermotor

Bagian-bagian yang terkait dalam penerapan penjualan

kredit pada dealer Yamaha Utama Kalasan Motor sudah sesuai

dengan bagian-bagian penjualan kredit yang dibuat oleh

manajer dealer Yamaha Utama Kalasan Motor.

d. Catatan akuntansi dalam penjualan kredit kendaraan bermotor

Catatan akuntansi yang digunakan dalam penjualan kredit

kendaraan bermotor pada dealer Yamaha Utama Kalasan

Motor sudah sesuai dengan catatan akuntansi penjualan kredit

kendaraan bermotor dari manajer dealer Yamaha Utama

Kalasan Motor.
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BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap sistem penjualan kredit kendaraan

bermotor pada dealer Yamaha Utama Kalasan Motor, penulis menyimpulkan

bahwa:

1. Sistem akuntansi penjualan kredit kendaraan bermotor yang terdapat

pada dealer Yamaha Utama Kalasan Motor belum sesuai dengan teori

sistem akuntansi penjualan kredit. Ketidaksesuaian dengan teori sistem

akuntansi penjualan kredit tersebut karena:

a. Dalam fungsi sistem akuntansi penjualan kredit pada dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor tidak terdapat fungsi gudang

karena kendaraan yang dijual oleh dealer diletakkan di showroom

dan tidak disimpan di gudang.

b. Dalam dokumen sistem akuntansi penjualan kredit pada dealer

Yamaha Utama Kalasan Motor tidak terdapat dokumen bukti

memorial untuk mencatat harga pokok produk ke dalam jurnal

umum.

c. Dalam catatan akuntansi sistem akuntansi penjualan kredit pada

dealer Yamaha Utama Kalasan Motor tidak terdapat kartu

gudang, kartu piutang dan jurnal umum.
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d. Dalam jaringan prosedur sistem akuntansi penjualan kredit pada

dealer Yamaha Utama Kalasan Motor tidak terdapat prosedur

pencatatan piutang.

e. Dalam unsur pengendalian intern sistem akuntansi penjualan

kredit pada dealer Yamaha Utama Kalasan Motor:

1) Tidak terdapat pemisahan antara fungsi akuntansi dan fungsi

kas.

2) Tidak adanya pembubuhan tanda tangan oleh fungsi

penagihan pada faktur penjualan.

3) Pencatatan ke dalam piutang dan ke dalam jurnal penjualan,

jurnal penerimaan kas, dan jurnal umum tidak diotorisasi oleh

fungsi akuntansi dengan memberikan tanda tangan pada

dokumen sumber.

4) Tidak adanya pencatatan piutang berdasarkan pada faktur

penjualan yang didukung oleh surat order pengiriman dan

surat muat.

5) Surat order pengiriman yang tidak bernomor urut tercetak.

6) Tidak ada pengiriman pernyataan piutang kepada setiap

debitur untuk menguji ketelitian catatan piutang.

2. Pelaksanaan sistem akuntansi penjualan kredit kendaraan bermotor yang

diterapkan pada dealer Yamaha Utama Kalasan Motor sudah sesuai
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dengan sistem akuntansi penjualan kredit kendaraan bermotor yang

ditetapkan oleh manajer dealer Yamaha Utama Kalasan Motor.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis memiliki keterbatasan. Keterbatasan

dalam penelitian ini adalah data yang diambil seperti buku penjualan, buku

persediaan, laporan penjualan dan kartu harga pokok penjualan tidak

diperkenankan dilihat karena menjadi rahasia dealer Yamaha Utama Kalasan

Motor.

C. Saran

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan di dealer Yamaha Utama

Kalasan Motor, penulis menyarankan untuk:

1. Melakukan pemisahan antara fungsi kas dan fungsi akuntansi. Hal ini

bertujuan untuk mengurangi resiko tindakan kecurangan.

2. Membubuhkan tanda tangan dalam dokumen sumber yang digunakan.

Hal ini bertujuan untuk mengurangi resiko kesalahan pencatatan dari

dokumen sumber yang digunakan.

3. Melakukan pencatatan piutang dari transaksi penjualan kredit yang

bekerja sama dengan lessor.

4. Membuat dokumen sales order dan surat jalan yang bernomor urut

tercetak. Hal ini bertujuan untuk membantu perusahaan dalam melakukan

pengendalian terhadap dokumen di dealer Yamaha Utama Kalasan

Motor. Pemakaian terhadap dokumen sales order dan surat jalan dapat
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dipertanggungjawabkan oleh bagian yang memiliki wewenang terhadap

dokumen tersebut.
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LAMPIRAN
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1. Faktur Penjualan Yamaha Motor Kencana Indonesia
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2. Dokumen Pre Delivery Inspection (PDI)
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3. Nomor Gesekan Rangka dan Mesin

4. Buku Petunjuk Pemilik
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5. Buku Garansi dan Servis
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6. Kwitansi pada Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor

a. Lembar ke 1

b. Lembar ke 2
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7. Aplikasi Yamaha Motor Kencana Indonesia
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8. Kartu Angsuran
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9. Format Buku Penjualan Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor

No Tanggal Nama
Konsumen

Alamat Telepon Type Cash/Credit OTR/UM Nomor
rangka

Nomor
Mesin

Nomor
Plat

STNK BPKB

10. Format Buku Persediaan Dealer Yamaha Utama Kalasan Motor

No Tanggal
Datang

Type Warna Nomor
Rangka

Nomor
Mesin

Tanggal
Keluar
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11. Format Purchase Order dari Lessor

PO
(Purchase Order)

Kepada Tanggal
YAMAHA UTAMA KALASAN MOTOR
Jl. Solo Km 11, Juwangen
Purwomartani Kalasan Yogyakarta 55571
Fax: 496547

Persetujuan Pembiayaan dan Pemesanan Baru
No:

Bersama ini, kami atas Nama (Lessor) telah menyetujui permohonan pembiayaan atas 1 (satu)
unit kendaraan bermotor sebagai berikut:

1. DATA CUSTOMER
Nama:
Alamat:
No. Perjanjian:

2. NOMOR BPKB/STNK
Nama:
Alamat:
Nomor BPKB:
Nomor STNK:

3. PEMESANAN BARANG
Merek:
Kondisi:

4. PEMBAYARAN
Harga OTR:
Total Uang Muka:
Pelunasan Dealer:

5. SYARAT PEMBAYARAN KE SUPPLIER
(Lessor) akan mencairkan pembayaran dengan syarat:

a. PO berlaku jika (Lessor) atau dealer telah menerima pembayaran uang muka diatas.
b. Gesekan Nomor Rangka dan Nomor Mesin serta fotocopy STNK/Bukti Register BPKB

agar dilampirkan pada waktu penagihan.
c. Jika harga kendaraan yang dikirim lebih rendah atau tidak sesuai dari yang disepakati

maka (Lessor) berhak memotong langsung pada saat pembayaran.
d. PO ini berlaku selama 14 (empat belas) hari dan otomatis batal tanpa pemberitahuan

terlebih dahulu.

Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Menyetujui

__________________ ___________________________________
(LESSOR) YAMAHA UTAMA KALASAN MOTOR
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